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Skripsi ini berjudul “Islam dalam Sejarah di Kabupaten Tuban”. 
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini meliputi : (1) Bagaimana Sejarah 
Masuknya Islam di Tuban? (2) Bagaimana Islam di Tuban? (3) Bagaimana 
Periodesasi di Tuban?. Dalam skripsi ini metode yang digunakan adalah metode 
penelitian sejarah, yang terdiri dari heusristik, verfikasi, interpretasi dan 
historiografi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 
pendekatan historis dan teori yang digunakan adalah teori perubahan oleh 
Soerjono Soekanto yang terdapat dalam bukunya yang berjudul “Sosisologi Suatu 
Pengantar”. Perubahan sosial menurut Soerjono Soekanto adalah segala bentuk 
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, 
yang mempengaruhi sistem sosialnya. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa : (1) 
Islam masuk di Tuban pada masa abad ke-15 ditandai Bupati Tuban Arya Dikara 
(1421 M) telah memasuki agama Islam. (2) Islam di Tuban dibagi menjadi 3 
periode; pertama, Islam masa para wali yang menyebarkan Islam beraliran Syafi’i; 
kedua, Islam masa kerajaan Demak ajaran Islam berdasarkan al-quran dan hadis; 
Mataram, Islam sinkretis karena bercampurnya budaya lokal dengan ajaran Islam; 
Islam masa demokrasi, Islam mengalami kemajuan ditandai dengan banyaknya 
pondok pesantren di Tuban, Tuban dijiwai Islam dengan adanya asmaul husna 
disepanjang jalan dan Tuban sebagai Tuban Bumi Wali. (3) Periodesasi di Tuban 
dibagi menjadi 2 periode; pertama, pra kemerdekaan pemerintahan Tuban 
memakai pemerintahan teokrasi Hindu ditandai adanya keraton dibawah kuasa 
Raja/Bangsawan, teokrasi Islam ditandai dengan Tuban menjadi bagian 
Kesultanan Mataram (Sultan Agung 1613-1645); kedua, pemerintahan demokrasi 
ditandai dengan adanya Pemerintahan Kabupaten, Pengadilan, DPRD, partai dan 
menjadi bagian dari Republik Indonesia. 
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This thesis is titled "Islam in History in Tuban District". The problems 
discussed in this thesis include: (1) How is the History of the Entry of Islam in 
Tuban? (2) How is Islam in Tuban? (3) How is the period of predation in Tuban? 
In this thesis the method used is the historical research method, which consists of 
heusristics, verification, interpretation and historiography. The approach used in 
this thesis research is the historical approach and the theory used is the theory of 
change by Soerjono Soekanto contained in his book entitled "Introduction to 
Sosisology". Social change according to Soerjono Soekanto is all forms of change 
in social institutions in a society, which affect its social system. 
The results of the research conducted by the author show that: (1) Islam 
entered Tuban during the 15th century marked the Regent of Tuban Arya Dikara 
(1421 AD) had entered the Islamic religion. (2) Islam in Tuban is divided into 3 
periods; first, Islam of the saints who spread Islam Shafi'i; second, the Islamic 
period of the kingdom of Demak Islamic teachings based on the Qur'an and 
Hadith; Mataram, syncretic Islam because of the mixing of local culture with 
Islamic teachings; Islam during democracy, Islam has progressed marked by the 
number of Islamic boarding schools in Tuban, Tuban imbued with Islam with the 
existence of Asmaul Husna along the road and Tuban as Tuban Bumi Wali. (3) 
The period in Tuban is divided into 2 periods; first, pre-independence the Tuban 
government used a Hindu theocracy marked by a palace under the authority of the 
King / Nobility, Islamic theocracy was marked by Tuban being part of the 
Sultanate of Mataram (Sultan Agung 1613-1645); secondly, democratic 
governance is marked by the existence of Regency Government, Courts, DPRD, 
parties and being part of the Republic of Indonesia. 
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A. Latar Belakang 
Sejarah, di Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti asal mula silsilah, 
kejadian yang benar-benar terjadi di masa lampau.
1
 Gottschalk berpendapat, 
sejarah tidak lebih dari sebuah rekaman manusia di peristiwa lampau. Ibnu 
Khaldun berpendapat bahwasanya sejarah itu tidak hanya dipahami sebagai 
suatu rekaman peristiwa masa lampau saja, namun dipahami sebagai cara 
berpikir kritis untuk menemukan kebenaran dari suatu peristiwa di waktu 
lampau. Dengan demikian, unsur penting dalam sejarah adalah adanya pelaku, 
yaitu manusia dan daya kritis dari peneliti sejarah itu sendiri.
2
 
Seperti yang kita ketahui, Islam memang telah masuk ke Nusantara 
abad ke-8 dan ke-9 melalui antara lain saudagar Arab dan Persia. Dalam 
pelayarannya ke Nusantara untuk mencari barang dagangan, para saudagar itu 
sering disertai oleh para mubaligh. Namun karena kuatnya pengaruh agama 
Hindu - Buddha, juga politik dan ekonomi mereka di satu pihak, tidak adanya 
program dakwah yang berjalan dengan baik menyebabkan Islam berkembang 
dengan sangat lambat. Perkembangan Islam meningkat pada abad ke-13 dan 
pelan tapi pasti mempergeser peran serta pengaruh agama Hindu, setelah 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Yufid Inc, 2017) 
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 Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 13-14. 
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Dalam sejarah Indonesia Modern 1200-2008 sejarawan M.C Rickles 
menegaskan ahwa penyebaran Islam adalah salah satu rangkaian sangat 
penting dalam sejarah di Indonesia. Sejak awal zaman Islam di Negara-negara 
bahari Asia Tenggara bisa dipastikan Islam sudah ada.
4
 Kedatangan Islam di 
Indonesia mendapat perdebatan yang panjang antar para ahli, mereka 
memperdebatkan mengenai tiga pokok masalah, yaitu tentang tempat awal 




Tuban menjadi salah satu daerah pusat berkembangnya Islam di 
Nusantara. Penyebaran Islam di Jawa terkhusus Tuban tidak terlepas juga 
oleh peran para wali, yang dalam pemahaman orang-orang Jawa disebut 
dengan wali songo. Melalui peran wali songo Islam dapat berkembang dan 
dapat melembaga dalam masyarakat dan dapat mempengarungi kehidupan 
masyarakat, sehingga banyak hal menjadi berubah seperti halnya tradisi-
tradisi yang menyalahi aturan Islam, meskipun beberapa masih ada dalam 
masyarakat namun tradisi tersebut hanya dinisbatkan sebagai kreasi dan hasil 
cipta, rasa para wali yang sekarang masih terpelihara
6
. 
Tokoh yang memliki peran dalam penyebaran Islam di Tuban salah 
satunya yaitu Syekh Ibrahim Assmoroqondi atau As-samarkandi, meskipun 
beliau bukan termasuk dalam wali songo, namun dalam penyebaran Islam 
beliau bisa tergolong penyebaran Islam pra Wali. Syekh Ibrahim 
                                                          
4
 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo (Jakarta: Pustaka IlMaN, 2018), v. 
5
 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Nusantara. (Jakarta: Kencana, 
2007), 2. 
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 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: Lkis, 2005), 70. 
 

































Assmoroqondi yang menyebarkan agama Islam di wilayah pesisir pantai utara 
di desa Gesikharjo, Palang.
7
 
Tuban yang menjadi salah satu kabupaten yang ada di wilayah Jawa 
Timur. Ibu kotanya terletak di kota Tuban. Tuban menjadi kota tua yang 
terletak di jalur pantai utara pulau Jawa (Pantura) yang berjarak ± 103 km 
dari iukota provinsi ke arah barat. Luas wilayah kadipaten Tuban ± 1.839,94 
km
2
 (183.994.562 Ha), yang dilengkapi dengan wilayah laut seluas ± 22.806 
km
2
. Tuban berada di posisi koordinat 111º 30' - 112º 35' Bujur Timur (BT) 
dan 6º 40' - 7º 18' Lintang Selatan (LS). Panjang wilayah pantainya 65 km.
8
 
Secara administrasi, Tuban termasuk dalam wilayah propinsi Jawa 




Batas bagian utara : Laut Jawa 
Batas bagian timur : Kabupaten Lamongan 
Batas bagian selatan : Kabupaten Bojonegoro 
Batas bagian barat : Kabupaten Blora dan Rembang Jawa Tengah 
Tuban merupakan kota tua yang telah berusia 700 tahun lebih. Dalam 
perjalanannya, kabupaten ini telah melewati masa-masa yang berbeda. Dari 
abad ke-11 sampai abad ke-15, Tuban telah menjadi kota pelabuhan utama di 
utara Jawa bernamakan Kambang Putih (Edi Sedyawati, 1997, hal. 7-8). 
Selain itu, Tuban telah menjadi pusat benteng militer guna menghadapi 
serbuan dari luar. Tuban dijadikan tempat persinggahan pertama oleh para 
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 Asmudiyaningshih, Sang Pemberi Arah dalam Sejarah (Gesikharjo: Tanpa penerbit, 
1996), 4. 
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 Tim Penyusun, Selayang Pandang Tuban (Tuban: Pemerintah Kabupaten Tuban Kantor 
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Tuban, 2015), 3. 
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 Tim Penyusun, Tuban Bumi Wali: The Spirit of Harmony...,5. 
 

































pasukan Tartar (Pasukan Cina-Mongolia) di tahun 1292 saat akan menyerbu 
Jawa di bagian timur yang mengakibatkan kerajaan Majapahit berdiri. (Edi 
Sedyawati, 1997, hal. 39). 
Mulai awal pemerintahan, Tuban telah memposisikan diri menjadi 
bagian wilayah bawahan kerajaan-kerajaan besar di Nusantara (Pigeud, 2001, 
hal. 148). Tuban pernah menjadi bawahan kerajaan besar yaitu Kerajaan 
Mataram Islam. Tuban menjadi daerah yang mudah menimbulkan gangguan 
disebabkan menjadi pintu masuk bagi kekuatan luar untuk menembus ke 
wilayah pusat kekuasaan di pedalaman, Tuban juga dikenal sebagai benteng 
pertahanan terdepan untuk menghalau serangan musuh. Hal tersebut membuat 
Tuban menjadi sasaran kerajaan-kerajaan besar di Nusantara untuk 
memperkuat dan melebarkan wilayah kekuasaan (Edi Sedyawati, 1997, hal. 
8-9). 
Tuban sebagai kabupaten secara geografis wilayahnya berdekatan 
dengan laut Jawa di bagian utara dan sungai Solo di bagian selatan. Tuban 
yang merupakan kawasan lalu lintas pada zaman dahulu, sehingga daerah 
Tuban merupakan kawasan yang strategis dan sangat penting dalam 
perjalanan sejarah Nusantara terutama pada sejarah penyebaran Islam di 
pulau Jawa. Kabupaten Tuban merupakan daerah yang memiliki kedudukan 
signifikan baik pada zaman Kahuripan, Kediri, Singasari, Majapahit, Demak 
dan Mataram. 
Pimpinan Mataram Islam yang membawa kemajuan Mataram adalah 
Sultan Agung (1613-16645 M). Sultan Agung merupakan raja yang paling 
besar sekaligus paling berjasa bagi kemajuan Mataram. Dia berhasil 
 

































menaklukkan seluruh tanah Jawa, dan memiliki pengaruh hingga Sumatra dan 
Kalimantan. Dia berambisi menaklukkan Kompeni dengan melakukan dua 
kali serangan ke Batavia. Di samping itu, dia merupakan tokoh yang 
berkepribadian baik, taat beragama, dan ahli dalam bidang sastra, khususnya 
sastra agama yang disebut dengan suluk. Sastra suluk adalah jenis karya 
sastra Jawa yang bernafaskan Islam dan berisi ajaran tasawuf.
10
 
Di masa Sultan Agung juga terjadi perubahan dalam kebijakan 
penegakan agama Islam. Tidak seperti awal pengembangan Islam, Sultan 
Agung mempunyai konsep tiga agama dalam satu wadah. Yang dimaksud 
tiga agama disini adalah percampuran dari agama Islam, Hindu, dan Budha 
atau yang biasa disebut sebagai Singkritisme. Kebijakan Sultan Agung ini 
sangat berbeda dengan para pendahulunya dari kalangan penyebar Islam 
dahulu. Sampai tahap ini, diketahui bahwa ajaran Islam di Jawa telah 
mengalami perubahan corak secara signifikan menuju singkritisme Islam-
Jawa. Banyak tradisi-tradisi sebelum Islam dihidupkan kembali oleh Sultan 
Agung, seperti dibangunnya makam Imogiri di atas gunung dengan anggapan 
mereka yang makamnya ditempat itu adalah para keturunan Dewa.
11
 
Masa pemerintahan yang dilalui Tuban tidak hanya bertahan saat 
menjadi bawahan kerajaan-kerajaan, namun juga saat masa kolonial. Jejak 
sejrah peninggalan kerajaan banyak tersebar dalam bentuk petilasan-petilasan 
yang tersebar di Kabupaten Tuban, terutama jejak para muballigh Islam baik 
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 Zoetmulder, Manunggaling Kawulo Gusti: Pantheisme dan Monisme Dalam Sastra 
Suluk Jawa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1990), 35. 
11
 Laporan Penelitian: Kekunaan Di Bayat Klaten (Yogyakarta: Fakultas Sastra Budaya 
UGM, 1974), 28. 
 

































dari luar negeri atau manca negara serta para keturunannya maupun dari 
berbagai wilayah Indonesia dikenal dengan nama para wali. 
Kabupaten Tuban yang di masyarakat umum dikenal sebagai Kota 
Tua dan juga sekarang ini telah memiliki sebutan baru sebagai daerah dengan 
sebutan Tuban Bumi Wali. Disebut sebagai Tuban Bumi Wali karena 
banyaknya wali-wali yang berada di Kabupaten Tuban. Yang pada 
sebelumnya Tuban telah lebih dahulu dikenal dengan banyak julukan sebut 
saja Tuban sebagai Kota Seribu Goa, Kota Koes Plus, Kota Ronggolawe, The 
Mid-East of Java, Kota Tuak. Pernah dijuluki sebagai kota tuak, dan hal 
tersebut terjadi karena Tuban terkenal akan minuman khasnya yaitu Legen 
dan Tuak, juga banyaknya penjual minuman ini di sekitar wilayah Tuban 
khususnya di tempat sekitar alun-alun kota Tuban. Perubahan citra yang 
terjadi tidaklah mudah, karena sudah melekatnya citra yang lama. 
Di Kabupaten Tuban juga terdapat banyak peninggalan-peninggalan 
atau situs-situs Islam, seperti halnya makam-makam para wali penyebar 
ajaran agama Islam, penggunaan nama Asmaul Husna atau nama Islam di 
jalan-jalan yang ada di wilayah Kabupaten Tuban, pondok-pondok pesantren 
tua, yang telah ada dari lama dan tetap bertahan di era serba modern dan 
digital sekarang ini. Dengan latar belakang yang peneliti ungkap penulis, 
yang membuat penulis termotivasi untuk menjelaskan lebih lanjut dan lebih 
dalam lagi terkait proses-proses dan peristiwa yang terjadi di Tuban, baik 
proses masuknya Islam di Tuban, periodesasi sejrahnya, sampai pada 
peristiwa sejarah Islam sekarang ini. Untuk hal tersebut, peneliti mengambil 
judul : “Islam dalam Sejarah di Kabupaten Tuban”. 
 

































B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk menetapkan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Sejarah Masuknya Islam di Tuban? 
2. Bagaimana Islam di Tuban? 
3. Bagaimana Periodesasi di Tuban? 
C. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan rumusan masalah, pada hakikatnya penelitian 
peneliti bertujuan : 
1. Untuk mengetahui sejarah masuknya Islam di Tuban. 
2. Untuk mengetahui Islam di Tuban. 
3. Untuk mengetahui periodesasi di Tuban. 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian terhadap Islam dalam Sejarah Kabupaten Tuban ini 
diharapkan memiliki kegunaan : 
1. Secara Teoritis 
Penelitian mengenai Islam dalam Sejarah Kabupaten Tuban 
diharapkan memberikan sumbangsih dalam cakrawala keilmuan 
dalam bidang sejarah kota khususnya pada sejarah Islam. Penelitian 
dengan mengambil objek Kabupaten Tuban hendaknya dapat 
dijadikan acuan bagi penelitian kedepannya. 
2. Secara Praktis 
Hendaknya penelitan ini dapat bermanfaat untuk 
pengembangan keilmuan dalam Fakultas Adab dan Humaniora 
 

































khususnya Jurusan sejarah Peradaban Islam Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya serta dapat menambah pemahaman 
masyarakat umum mengenai Islam dalam sejarah Kabupaten Tuban. 
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
Untuk lebih mempermudah dalam penulisan skripsi yang berjudul 
Islam dalam Sejarah Kabupaten Tuban, menggunakan pendekatan historis 
atau sejarah yang bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan fakta 
sejarah yang terjadi di Tuban. Dalam penulisan skripsi, penulis menggunakan 
metode penulisan kualitatif. 
Pendekatan sosio-historis menjadi pendekatan yang dipakai oleh 
penulis. Pendekatan sosio-historis dapat membantu penulis dalam mencari 
dan mendiskripsikan sejarah di Tuban seperti halnya perubahan budaya yang 
terjadi di masyarakat ketika agama Hindu-Budha masuk dan dengan seiring 
berjalannya waktu Islam datang dan menjadi agama baru yang dibawa para 
saudagar muslim dan para wali seperti Syekh Ibrahim Asmoroqondi dan 
Sunan Bonang yang membuat agama Islam banyak di anut oleh masyarakat 
Tuban. Pendekatan tersebut juga digunakan untuk mengungkapkan masuknya 
Islam di Tuban yang meliputi, kepercayaan masyarakat Tuban, kondisi 
masyarakat Tuban. Selain itu juga untuk mengungkapkan periodesasi di 
Tuban sebelum dan setelah merdeka, sampai pada Islam Tuban sekarang ini 
yaitu Tuban sebagai bumi wali. 
Dalam suatu penelitian, penggunaan teori sangatlah penting. Dalam 
pengertiannya teori adalah untuk memandu sejarawan dalam melakukan 
penelitiannya, mengatur data yang diperoleh dari analisis sumber dan menilai 
 

































hasil penemuannya. Teori dianggap sebagai bagian penting dalam ilmu 
sejarah, ketika penulisan suatu peristiwa sampai tahap upaya analisis atas 
faktor-faktor sebab-akibat, kondisional, kontekstual serta unsur komponen 
dan eksponen dari suatu proses sejarah (Abdurrahman, 1999, hal. 25). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori perubahan oleh 
Soerjono Soekanto yang terdapat dalam bukunya yang berjudul “Sosisologi 
Suatu Pengantar”. Perubahan sosial oleh Soerjono Soekanto adalah seluruh 
bentuk perubahan lembaga kemasyarakatan, yang mempengaruhi perubahan 
pada sistem sosial masyarakat. Taylor mengartikan bahwa hubungan antara 
perubahan sosial dan perubahan kebudayaan adalah kebudayaan suatu 
komplek yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum 
adat istiadat, dan setiap kemampuan serta kebiasaan manusia sebagai warga 
masyarakat. Misalnya saja perubahan yang terjadi pada masyarakat Tuban 
saat Islam telah masuk baik dari kepercayaan, adat kebiasaan, kondisi 
msyarakatnya, yang akhirnya membuat masyarakat Tuban lebih mengenal 
ajaran agama dan menjadi lebih baik (Soekanto, 2007, hal. 226). 
Uraian yang penulis jelasknan di atas memberikan gambaran bahwa 
pendekatan historis dan teori perubahan dapat digunakan sebagai pisau 
analisis dalam penelitian ini, sehingga dapat diambil kesimpulan sementara 
bahwa faktor pendorong masuknya Islam di Tuban berawal dari para 
suadagar dari Arab dan para wali yang membuat para pemimpin Tuban 
masuk Islam dan hingga saat ini Islam tetap berkembang. Faktor internal lain 
yang membuat Islam bisa masuk di Tuban yaitu Islam merupakan agama baru 
yang Rahmatan lil alaamin, serta faktor eksternalnya yaitu masyarakat yang 
 

































memiliki pemikiran semakin maju dari zaman kerajaan Hindu-Budha menuju 
masyarakat muslim yang dinamis. 
F. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian tentang Islam dalam Sejarah Kabupaten Tuban, 
sumber yang menggunakan karya ilmiah atau penelitian yang telah dieliti 
lebih dahulu.  Penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki objek material 
dan formal yang memiliki kemiripan dengan penelitian yang peneliti lakukan 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi Muhammad Mukhlis (2004), Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, berjudul “Islamisasi di Tuban (Studi Tentang Masuknya Islam 
da Perkembangannya sampai Abad XVII M)”. Skripsi ini menjelaskan 
bagaimana Islamisasi di Tuban dan menjelaskan tentang para tokoh yang 
telah berjasa dalam proses penyebaran Islam di Tuban.
12
 
2. Skripsi Siti Nur Mahmudah (2015), Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, berjudul 
“Kepurbakalaan Komplek Makam Syeikh Ibrahim Asmoroqondi di 
Tuban (Studi Sejarah dan Akulturasi)”. Skripsi ini menjelaskan 
bagaimana perjuangan dalam menyebarkan Islam yang dilakukan oleh 
Syeikh Ibrahim Asmoroqondi di Tuban dan bagaimana akulturai yang 
terdapat dalam bangunan-bangunan pada komplek makam Syeikh 
Ibrahim Asmoroqondi itu sendiri.
13
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 Muhammad Mukhlis, Skripsi: “Islamisasi di Tuban (Studi Tentang Masuknya Islam da 
Perkembangannya sampai Abad XVII M)” (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab 
dan Humaniora, Surabaya, 2004). 
13
 Siti Nur Mahmudah, Skripsi: “Kepurbakalaan Komplek Makam Syeikh Ibrahim 
Asmoroqondi di Tuban (Studi Sejarah dan Akulturasi)”. (Skripsi, Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel , Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2015). 
 

































3. Skripsi Teguh Fatchur Rozi (2018), Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, berjudul “Peranan 
Pelabuhan Tuban dalam Proses Islamisasi di Jawa Abad XV-XVI”. 
Skripsi ini menjelaskan bagaimana gambaran kota Umum Tuban, 
menjelaskan kondisi Tuban pada masa kekuasaan kerajaan-kerajaan 




Berdasarkan telaah pustaka di atas dapat kesimpulan bahwasannya 
penelitian yang membahas mengenai Kota Tuban sudah cukup banyak, akan 
tetapi yang membahas tentang Sejarah Islam Kabupaten Tuban  sendiri masih 
sangat relatif, yang artinya banyak versi atau sudut pandang dalam 
pengambilan fokus tema dan pokok pembahasan. Oleh sebab itu, penulis akan 
menekankan pada Islam dalam sejarah Kabupaten Tuban itu sendiri. 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah ilmu yang digunakan untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan serta dilakukan 
dengan metode ilmiah.
15
 Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah 
metode penelitian sejarah, hal ini dikarenakan metode penelitian sejarah 
merupkan suatu metode yang dipakai untuk mendiskripsikan serta 
menganalisis suatu peritiwa yang terjadi pada masa lampau. Jenis penelitian 
yang peneliti lakukan merupakan penelitian pustakaan (Library Research), 
yang menjadi telaah penelitian dengan mencari informasi-informasi dan data-
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data yang berasal dari bahan-bahan yang sesuai dengan permasalahan yang 
dibahas. Penelitian kepustakaan (Library Research), merupakan jenis 
penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan data penelitian dari khazanah 
literatur-literatur dan menjadikan teks sebagai bahan analisis yang utama. 
Sifat uraian dari penulisan ini bersifat deskriptif analisis, penulis akan 
mengumpulkan data-data dari literatur yang ada, menafsirkan dan membuat 
analisis yang impretatif  (Moleong, 1993, hal. 9). Langkah-langkah metode 
penelitian sejarah memiliki empat tahap yaitu sebagai berikut : 
1. Heuristik 
Langkah pertama dalam penelitian yaitu heurstik, gunanya 
untuk mencari sumber-sumber untuk mendapatkan data, atau mencari 
sejarah, atau evidensi sejarah. (Sjamsuddin, 2007, hal. 55). Heuristik 
merupakan pengetahuan yang bertugas menyelidiki sumber-sumber 
data sejarah (Hugiono, 1992, hal. 30). Sumber penelitian heuristik 
terbagi dua yaitu : 
a. Sumber Primer 
Penulis menggunakan sumber-sumber primer, antara lain : 
1) Serat Babad Thubban oleh Than Khoen Swie. 
2) Serat Babad Tanah Jawi dalam bentuk manuskrip dan dalam 
bentuk yang telah diterjemah dalam Bahasa Jawa oleh Ng. 
Kertapradja. 
b. Sumber Sekunder 
Pada penulisan skripsi ini, penulis juga menggunakan 
sumber-sumber lain, antara lain :  
 

































1) Kerajaan Islam Pertama di Jawa oleh H. J. De Graaf 
diterjemahkan oleh Grafiti Pers dan KITLV. 
2) Catatan sejarah 700 tahun Tuban yang ditulis R. Soeparmo 
diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten Tuban. 
3) Tuban Bumi Wali : The Spirit Of Harmony diterbitkan oleh 
pemerintah Kabupaten Tuban. 
4) Menapak Jejak Sultanul Auliya Sunan Bonang oleh 
Nurcholis dan H. Ahmad Mundzir. 
5) Negara Islam di Jawa 1500-1700 oleh K. Subroto 
2. Verifikasi (Kritik Sumber) 
Tahap selanjutnya yaitu kritik sumber yang merupakan 
kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang diperoleh apakah 
sumber tersebut memiliki kejelasan, memiliki kredibilitas yang kuat 
atau tidak, apakah autentik atau tidak. Kritik sumber terbagi dua, yaitu 
kritik intern dan kritik ekstern. Kritik intern merupakan upaya 
sejarawan untuk melihat apakah isi sumber tersebut kredibel atau 
tidak. Sedangkan, kritik estern adalah upaya yang dilakukan sejarawan 
untuk melihat keautentikan sumber (Hugiono, 1992, hal. 103). 
3. Interpretasi (Penafsiran) 
Interpretasi atau biasa disebut juga analisis sejarah, memiliki 
arti menguraikan dan secara istilah berbeda dengan sintesis (paduan) 
yang berarti menyatukan. Di dalam interpretasi sejarah, seorang 
peneliti harus berusaha mencapai pengertian dari faktor-faktor 
penyebab terjadinya suatu peristiwa. Data sejarah terkadang 
 

































mengandung beberapa sebab yang membantu mencapai hasil dalam 
berbagai bentuk. Biarpun sebab dapat memperlihatkan pada hasil 
tertentu, namun sebab mungkin juga dapat memperlihatkan hasil yang 
berlawanan dalam lingkungan lain (Abdurrahman, 1999, hal. 65). 
Dalam hal ini, penulis menghubungkan interpretasi ke dalam 
penulisan skripsi, di mana penulis menggunakan metode sejarah 
sebagai analisis dan hasil informasi dari sumber yang berkaitan 
dengan Islam dalam Sejarah Kabupaten Tuban. 
4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 
Tahapan terkakhir dalam penulisan adalah historiografi, baik 
dalam penulisan, pemaparan maupun pelaporan hasil penelitian 
sejarah yang penulis lakukan. Sama halnya seperti laporan ilmiah, 
penulisan hasil penelitian sejarah hakikatnya dapat memberikan 
penjelasan yang jelas tentang proses penelitian dari awal sampai akhir 
(Abdurrahman, 1999, hal. 67). Di tahapan ini, penulis mencoba untuk 
memaparkan mengenai Islam dalam Sejarah di Kabupaten Tuban 
dengan penyampaiannya secara garis besar terdiri atas tiga bagian 
yaitu : pendahuluan, hasil penelitian, dan simpulan. Bagian yang 
terdiri dari lima bab, yang jelasnya dalam penjabarannya dalam bab 
satu dengan bab yang lain akan saling berhubungan. 
H. Sistematika Bahasan 
Pembuatan sistematika bahasan oleh penulis ini bertujuan agar 
memudahkan penulis dalam penulisan penelitian dan membuat penelitian ini 
dapat terarah dengan baik dan benar serta memudahkan dalam memahami. 
 

































BAB I. Pendahuluan 
Pembahasan meliputi alasan atau latar belakang penulisan, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka 
teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika bahasan. 
BAB II. Masuknya Islam ke Tuban 
Penulis akan menjelaskan bagaimana proses masuknya Islam di Tuban 
yang didalamnya meliputi pembahasan sejarah umum Tuban, Tuban sebelum 
Islam, serta masuknya Islam di Tuban. 
BAB III Islam di Tuban 
Penulis akan membahas tentang bagaimana Islam di kabupaten Tuban 
yang dibagi dalam tiga periode; pertama, Islam masa para wali; kedua, Islam 
masa kerajaan; dan ketiga, Islam masa demokrasi yaitu Islam dilihat dari segi 
kemajuan dan kemundurannya yang dapat di ketahui melalui banyaknya 
penganut Islam, pondok pesantren dan tempat peribadatan. 
BAB IV Periodesasi di Tuban 
Pada bab ini, penulis akan melakukan pembahasan mengenai periode 
sejarah Tuban yang dibagi dua; pertama, Tuban sebelum kemerdekaan 
dimasa menjadi bahwan kerajaan-kerajaan seperti Majapahit, Demak hingga 
Mataram; kedua, Tuban setelah kemerdekaan yang bersistem demokrasi 
namun tetap tidak menghilangkan keislamannya. 
BAB V Penutup 






































SEJARAH MASUKNYA ISLAM DI TUBAN 
Islam adalah sebuah ajaran agama dengan pemeluk terbesar di Indonesia. Ini 
tidak lepas dari usaha-usaha dari para penyebar agama Islam untuk menyebarkan 
Islam. Proses penyebarana Islam atau Islamisasi di Indonesia terjadi pada periode 
awal (abad ke-7 sampai abad ke-13), terutama mengenai waktu kedatangan, 
tempat asal serta pembawa, meskipun terjadinya tidak secara sistematis dan 
terencana. 
Mengenai masuknya Islam di Nusantara sangatlah menarik, karena ada 
banyak perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan para sejarawan. Sejarawan 
masing-masing memiliki pendapat yang menggunakan berbagai sumber, baik dari 
sumber arkeologi, maupun sumber dari beberapa penulisan di berbagai sumber 
yang lain. 
 
Gambar 1 : Peta wilayah Kabupaten Tuban 







































A. Sejarah Umum Tuban 
Tuban merupakan Kabupaten yang letaknya di pantai utara Jawa 
Timur. Kabupaten Tuban terdiri atas dua puluh kecamatan yang berpusat di 
Kecamatan Tuban. Pusat pemerintahan Kabupaten Tuban ini terletak 101 km 
di sebelah barat laut Surabaya. Oleh karenanya, pada zaman Majapahit 
Kabupaten Tuban dijadikan pelabuhan utama yang kemudian dijadikan 
Walisongo sebagai salah satu pusat penyebaran Agama Islam. Bagi orang-
orang Jawa, mereka memiliki kepercayaan bahwa nama merupakan sesuatu 
yang bermakna dan sakral. Seperti halnya nama Raja-raja atau para ningrat 
atau bangsawan yang memiliki nama yang berbeda dengan nama rakyatnya. 
Bahkan nama untuk semasa kecil dan dewasa setelah menikah pun dibedakan. 
Demikian juga Kabupaten Tuban yang memiliki nama dengan makna yang 
berbeda
16
. Berikut beberapa pendapat terkait dengan pemberian nama Tuban, 
yaitu: 
1. Berdasarkan Legenda 
Nama Tuban di kaitkan dengan sebuah legenda, ada beberapa 
tempat penting terkait yaitu : 
a. Metu Banyu 
Berdasarkan legenda tentang asal muasal nama Tuban, ada 
beberapa tempat yang namanya mendominasi terkait dengan 
terbentuknya wilayah Tuban, namanya yakni “Bektiharjo”. Nama tempat 
tersebut berasal dari Raden Aryo Dandang Wacono yang memperoleh 
petunjuk untuk membabat sebuah hutan bambu untuk dijadikan sebuah 
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pemukiman baru. Saat menjalankan pembukaan hutan tersebut terjadilah 
sesuatu yaitu munculnya sumber mata air dari dalam tanah di sekitar area 
pemukiman baru di buka tersebut. 
Dari kejadian yang terjadi tersebut membuat Raden Aryo 
Dandang Wacono mendapat inspirasi untuk memberikan nama tempat 
baru tersebut dengan nama “Tuban”, yang berasal  dari singkatan kata 
metu banyune (bahasa Jawa) atau berarti keluar airnya. Sumber mata air 
tersebut sangatlah sejuk, walaupun letaknya di tepi pantai utara Pulau 
Jawa, mata air tersebut tidak terasa asin atau tidak bergaram. 
Tan Khoen Swie dalam Serat Babad Toeban juga menjelaskan 
sebagai berikut: 
Pramila sareng ingkang rama, sada Raden Dandang Wacana lajeng 
hutusan wadya punggawanipun babad ing wana Papringan [mbok 
manawi ing wekdal punika wahu wana katah: tanemanipun 
pring=deling. Sareng sampun dados nagari kaparngan nami : 
Thubhan. Sanyektosipun kajawi netepi dawuh sasmitaning jawata ing 
praja wahu pancen katah sumbering toya, toyanipun bening hasrep 
dados nami nagari Thubhan wahu: dening kawredanan= dipun 




Di awal berdirinya, Tuban bukan sebuah kota Kabupaten atau 
Kadipaten, namun menjadi wilayah dari pemerintah pada masa itu. 
Tuban hanya menjadi jalur lintas yang kekuasaannya sebatas Pakuwon 
(Kecamatan), yang pada saat itu dijabat oleh Raden Dandang Wacana 
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b. Watu Tiban 
Selain Metu Banyune ada legenda lain terkait dengan nama 
Tuban, yaitu Watu Tiban. Nama tersebut berasal ketika kerajaan 
Majapahit runtuh oleh serangan pasukan Kerajaan Demak dibawah 
perintah Raden Patah, semua harta benda keramat dikumpulkan dan 
hendak dibawa ke Demak Bintara. Benda-benda yang dibawa ke 
Demak berupa mahkota emas, tombak pusaka, keris pusaka, dan 
patung emas. Semua pusaka tersebut sudah dikemas dan akan dibaw 
menggunakan kereta, namun masih tersisa dua buah watu (batu). 
Kemudian  pemindahan pusaka bentuk batu tersebut dipercayakan 
pada sepasang burung, yaitu burung bangau.  
Ketika sampai di suatu tanah lapang, ada burung bangau yang 
mendapat tugas membawa pusaka tersebut di ejek oleh anak 
pengembala karena terbangnya yang sangat lambat seperti lambatnya 
kura-kura. Kedua burung bangau itu pun marah  diejek seperti itu, 
sang burung pun mengepakkan sayapnya dengan cepat untuk 
mempercepat terbangnya, bukan semakin cepat terbang tapi pusaka 
yang ada di punggung sang burung yang jatuh karena sang burung 
bangau tidak bisa menyeimbangkan tubunhnya. Pusaka batu yang 
jatuh membuat para pengembala berteriak “Watu tiban! Watu tiban! 
(Batu jatuh)”. Teriakan tersebut di dengan banyak orang desa dan 
peristiwa tersebuttersebar kemana-mana sehingga ucapan watu tiban 
 





































c. Tubo  
Tentara Tar-tar yang tiba di Jawa, mendarat di Pelabuhan 
Tuban pada Januari 1293 M. Mendapati kabar tersebut, Raden Wijaya 
mencoba bersekutu dengan pasukan Tar-Tar untuk membantu 
melawan Jayakatwang yang telah meleburkan Kerajaaan Singasari. 
Raden Wijaya memberikan peta wilayah Jayakatwang kepada  
pasukan Tar-Tar, akhirnya Pasukan Tar-Tar dan Raden Wijaya 
menyerang istana Jayakatwang, setelah menyerang sebanyak tiga kali 
akhirnya Jayakatwang kalah. Setelah merayakan kemenangannya, 
Raden Wijaya dan para pasukan diam-diam berbalik menyerang 
pasukan Tar-Tar. Diawali dengan mengajak 200 pasukan Tar-Tar ke 
wilayah hutan Tari. 
Sesaat sampai di hutan Tari, pasukan Raden Wijaya 
membunuh semua 200 pasukan tentara Tar-tar. Kemudian Raden 
Wijaya mengarahkan pasukannya pergi ke kamp utama pasukan Tar-
Tar dan melancarkan serangan secara tiba-tiba yang membuat banyak 
pasukan Tar-tar terbunuh.
20
 Selain dibunuh dengan pedang, beberapa 
pasukan dibunuh memakai racun dan daun Jinu. Pasukan sisanya 
berlari kembali menuju kapal mereka. Kejadian inilah yang membuat 
kata Tubo lahir, yang memili arti racun.  
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Asal muasal Tuban yang masih simpang siur, membuat Bupati 
Kepala Daerah Tingkat II Tuban (waktu itu dijabat oleh Drs. 
Djoewahiri Martoprawiro), menetapkan tanggal 12 November 1293 
Masehi sebagai hari jadi kota Tuban. Pemerintah Daerah Tingkat II 
Tuban membentuk panita kecil. Alasan panitia kecil menetapkan hari 
jadi kota Tuban tanggal tersebut karena untuk menghargai jasa 
Ranggalawe dan bertepatan dengan diangkatnya Ronggolawe sebagai 
Adipati Tuban. Ronggolawe yang dianggap pahlawan bagi rakyat 
Tuban dan dianggap sebagai Bupati Tuban pertama. Sama seperti  
kota-kota yang lain di Jawa pada umumnya, sumber sejarah untuk 
kota Tuban sangat sulit didapatkan. Bahan-bahan yang dipergunakan 
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Gambar 2 : Arsip Surat Keputusan (SK) penetapan hari jadi kota Tuban 
Foto : Koleksi Pribadi Penulis 
 
2. Berdasarkan Etimologi 
Kata Tuban di bahasa Jawa kawi memiliki arti “Jeram”, yang 
berarti air terjun. Dilihat dari wilayahnya, Tuban memiliki wilayah air 
terjun yang banyak, seperti yang ada di daerah Singgahan yaitu air terjun 
Nglirip, di daerah Semanding yaitu air terjun Banyu Langse, namun tidak 
terdapat data arkeologi yang mendukung bahwa dua air terjun tersebut 
sebagai bekas suatu kota. 
B. Tuban Sebelum Islam 
Jauh sebelum agama Islam datang dan menyebar luas di Nusantara, 
pada beberapa abad lamanya bangsa Indonesia terkhusus masyarakat Jawa 
telah mempunyai suatu keyakinan awal yakni animisme dan dinamisme. 
Kepercayaan awal tersebut disebut dengan kepecayaan religion magis. 
Kepecayaan animisme dan dinamisme adalah nilai budaya yang telah 
mengakar di masyarakat Jawa. Kepercayaan tersebut sangatlah 
mempercayai roh-roh halus yang terdapat di dalam alam semesta atau alam 
 

































rohani yang dapat langsung mempengaruhi dan menguasai hidup manusia. 
Roh-roh tersebut dipandang sebagai Tuhan yang dapat memberikan nasib 
buruk maupun menolong kehidupan
22
. 
Hal yang menjadi dasar kepercayaan-kepercayaan animisme dan 
dinamisme ini adalah adanya pemikiran masyarakat kalau alam semesta 
dihuni makhluk-makhluk yang tak terlihat yang kasap mata, selain itu alam 
juga dianggap memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan manusia. Atas 
dasar hal tersebutlah maka manusia selalu berusaha menjalin hubungan 




Sebelum datangnya Islam masyarakat Indonesia telah dipengaruhi 
oleh agama Hindu-Budha. Masyarakat yang pada saat itu masih berpikiran 
sederhana, wajar saja kepercayaan tersebut menjadi inti dari kebudayaan 
yang telah mewarnai seluruh aktivitas-aktivitas di kehidupan manusia. 
Dengan perkembangan waktu yang sudah berubah, dinamika kehidupan dan 
keberadaan kepercayaan awal masyarakat harus dihadapkan dengan 
pengaruh dari kepercayaan dan kebudayaan Hindu dan Budha. Pengaruh-
pengaruh agama Hindu-Budha yang muncul bersamaan dengan munculnya 
sistem Keraton.. 
Untuk melacak bagaimana kondisi kepercayaan masyarakat 
Nusantara, khususnya Jawa dan lebih dalam lagi masyarakat Tuban sebelum 
Islam datang, maka tidak terlepas pada keyakinan yang berkembang dalam 
sejarah kebudayaan zaman purba di Nusantara. Hal tersebut berlangsung 
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mulai datangnya agama Hindu pada abad pertama masehi sampai pada 
tahun 1500 M yang ditandai kehancuran Kerajaan Majapahit
24
. Di zaman ini, 
kepercayaan yang berkembang bisa dilihat dari peninggalan-peninggalan 
yang berupa batu bersurat, prasasti-prasasti, piagam raja-raja seperti dari 
kerajaan Kutai, kerajaan Taruma Negara, kerajaan Kalingga, kerajaan 
Sriwijaya, kerajaan Mataram, kerajaan Kanjurahan dan kerajaan Majapahit. 
Sebelum datangnya Islam di Jawa sudah ada agama yang 
berkembang yaitu agama Hindu dan agama Budha. Masuknya agama Hindu 
dan agama Budha di Jawa memiliki pengaruh besar pada keyakinan 
masyarakat di Jawa. Masyarakat yang pada awalnya menmeyakini 
animisme dan dinamisme, namun saat agama Hindu dan agama Budha 
masuk, banyak dari masyarakat beralih agama Hindu-Budha, namun banyak 
juga masyarakat yang masih memilih mengikuti agama nenek moyangnya 
yaitu kepercayaan animisme dan dinamisme. Perpaduan antara agama 




Perkembangan Hindu-Budha di Jawa tak lepas dari pengaruh Hindu-
Budha dari India. Hal ini karena agama Hindu-Budha menjadi agama resmi 
India pada masa kekuasaan Raja Asoka di India. Hal tersebut membuat jalan 
akulturasi kebudayaan terbuka saat hubungan diplomatis dan perdagangan 
yang terjadi antara Kerajaan India dan Nusantara terjadi, bahkan penyebaran 
kepercayaan ajaran baru pun terjadi. 
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Suatu keyakinan yang ada di masyarakat daerah akan sulit bisa 
terlepas dari pengaruh keyakinan yang sedang berkembang di pusat kerajaan 
yang memimpin daerah tersebut. Serupa juga dengan kondisi keyakinan di 
pusat kerajaan yang memimpin daerah Tuban, dengan berjalannya waktu, 
terjadinya pergantian kekuasaan dari kerjaan ke kerajaan. Pengaruh akan 
keyakinan Hindu yang berkembang dipusat kerajaan Majapahit menyebar 
dan tiba juga di Tuban. Hal ini dibuktikan dengan penemuan peninggalan-
peninggalan arkeologi yang berupa sisa bangunan candi, lingga, yoni, arca-
acra yang ditemukan di daerah Tuban. Telah bisa dipastikan juga bahwa 
peninggalan tersebut memiliki kaitan hubungan dengan keyakinan yang 
berkembanga di masa tersebut. 
Berikut beberapa peninggalan yang masih bisa kita temui, seperti 
halnya : 
1. Situs Candi di Kelurahan Bulujawa Kecamatan Bancar, Tuban 
Situs candi Bulujawa yang ditemukan d Bancar yang kondisinya 
sudah tidak dalam keadaan utuh tersebut, disekitarnya ditemukan 
Lingga dan Yoni yang sudah tidak menempel dan hanya bagian kaki 
candi tinggi 1 m yang masih utuh. Lingga terdapat tiga bagian yaitu 
bagan pertama Rudhabhaga yang tingginya hanya 41 cm, bagian 
kedua Wisnubhaga yang tingginya 42 cm dan bagian ketiga 
Brahmabhaga yang tingginya juga 42 cm.  
2. Situs Doro Benteng, Bulujawa, Bancar, Tuban 
Peninggalan adanya penyebaran agama Hindu di Tuban yaitu 
ditemukannya sebuah lingga yang tingginya 40 cm dan dibuat dari 
 

































bebatuan andesit dan memiliki tiga bagian, yaitu Rudhabhaga tinggi 
41 cm, Wisnubhaga tinggi 42 cm, Brahmabhaga tinggi 42 cm. Hal 
itu menunjukkan bahwa agama Hindu telah masuk dan menyebar di 
Tuban. 
Dengan bukti peninggalan-peninggalan arkeologi yang memiliki 
corak hindu tersebut, dapat kita ketahui bahwa kepercayaan Hindu pernah 
berkembang di wilayah KabupatenTuban. 
C. Masuknya Islam di Tuban 
Dalam sebuah proses penyebaran Islam di Jawa khususnya di wilayah 
Jawa Timur telah banyak Wali menyebarkan agama Islam. Islam yang 




1. Singgahnya saudagar Islam di pelabuhan Nusantara. 
Pada tahap awal, perdagangan adalah salah satu saluran Islamisasi 
yang berkembang di Nusantara di abad ke-6 sampai pada abad ke-16. 
Sedangkan Islamisasi lewat saluran perdagangan di Tuban sudah terjadi 
sejak abad ke-11. Beberapa prasasti yang ditemukan di sekitar wilayah 
Tuban dapat menjelaskan bahwa pada saat itu Tuban telah menjadi suatu 
pelabuhan penting pada masa Airlangga di pertengahan abad ke-11, hal 
tersebut membuat orang Cina menganggap bahwa Tuban sama seperti 
Jawa Timur. 
2. Munculnya komunitas-komunitas Islam di beberapa daerah kepulauan 
Indonesia. 
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Perdagangan yang begitu besar membuat para putri bangsawan 
kearjaan menjadi istri para saudagar muslim mubaligh. Hal itu 
memunculkan kampong, daerah dan kerajaan Islam. Diceritakan di babad 
tuban cerita mengenai terjadinya perkawinan antara Raden Ayu Teja 
putri Arya Dikara (Bupati Tuban ke-6) dengan Syekh Ngabdurahman 
yang merupakan seorang saudagar muslim Arab. 
3. Berdirinya kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara. 
Seperti kerajaan Islam Demak (1527-1549 M) dan Kerajaan 
Mataram Islam. 
Di Kabupaten Tuban, Islam diperkirakan telah masuk pada abad ke-15. 
Hal ini dikarenakan Bupati Tuban ke-6 yaitu Bupati Arya Dikara (1421 M) 
yang sudah masuk Islam. Hal itu menandakan bahwa sebelum Sunan Bonang 
menyebarkan ajaran Islam di Tuban, sudah terdapat pemeluk Islam di wilayah 
Kabupaten Tuban. Begitu pula Bupati ke-7 Tuban yaitu Arya Teja yang 
menjabat pada tahun 1460 M juga telah memeluk agama Islam.
27
 
Syekh Abdurrahman atau yang biasa dikenal dengan nama Arya Teja 
merupakan putra dari Syekh Jali atau Syekh Jalaluddin atau biasa juga disebut 
dengan Kiai Makam Dowo atau Syekh Ngalimurtolo dari Gresik. Saat Tuban 
dipimpin oleh Bupati Arya Teja, Tuban sudah menjadi daerah Islam. Pada 
permulaan abad ke-16, meskipun Tuban sudah dipimpin oleh pemimpin Islam, 
Pate Vira. Namun Tuban belum menjadi Islam yang taat dan masih tetap 
menjalin hubungan dengan Majapahit. Menurut Babad Thubhan, Wilwatikta 
merupakan putra dari Arya Teja, seorang ulama keturunan Arab yang berhasil 
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Proses masuknya Islam di Tuban berlangsung secara damai tanpa 
adanya kekerasan. Pada tahap permulaan, salah satu saluran Islamisasi yang 
pernah berkembang di Indonesia adalah saluran perdagangan. Hal tersebut 
sesuai dengan kesibukan lalu lintas perdagangan, yakni pada abad ke-7 hingga 
abad ke-16 yang lakukan oleh para pedagang muslim dari Arab, Persia, India 
dan pedagang lainnya. Tome Pires menggambarkan bahwa proses Islamisasi di 
pesisir utara Jawa berawal dari para saudagar muslim dari Persia, Arab, Gujarat, 
Bengali, Malaya yang melakukan perdagangan sampai kaya dan mampu 
membangun masjid, musholla. Mereka juga mengambil perdagangan di tempat 
penting dengan memerikan perbetengan, sampai mereka mengambil alih 
perdagangan dan kekuasaan Jawa dengan membunuh para penguasa pesisir 
Jawa. 
29
 Proses Islamisasi yang terjadi di daerah Tuban dapat digambarkan oleh 
musafir Portugis Tome Pires sebagai berikut: 
Kota Tuban itu tempat kedudukan raja, perdagangan dan pelayaran, tidak 
seperti Gresik. Keratonnya mewah dan kotanya, meskipun tidak besar 
sekali, mempunyai pertahanan yang tangguh. Keluarga rajanya, sekalipun 
agama Islam, sejak pertengahan abad ke-15 M tetap mengadakan 
hubungan baik dengan Maharaja Majapahit. 
 
Raja Tuban di masa itu dipanggil dengan sebutan Pati Vira. Ia bukanlah 
raja yang beragama Islam yang taat, walaupun sang kakek sudah masuk Islam. 
Dari kata Vira yang sering dikenal dengan kata wira, kata tersebut sering 
menjadi bagian dari nama Jawa, namun vira juga dihubung-hubungkan dengan 
                                                          
28
 Tim Penyusun, Tuban Bumi Wali..., 99-101. 
29
 Marwati Djonet Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia 
jilid III (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 189. 
 

































kata Wilwatikta. Dari cerita-cerita Jawa Tengah dan Jawa Timur, Raja Tuban 
yang memerintah memakai gelar Arya Wilwatikta
30
. 
Setelah adanya penyebaran agama Islam oleh para wali di pulau Jawa, 
khususnya di wilayah Kabupaten Tuban, keyakinan akan animisme dan 
dinamisme, Hindu-Budha lambat laun berubah karena masuknya nilai-nilai 
ajaran agama Islam. Hal tersebut membuat masyarakat terkagum akan nilai-
nilai ajaran Islam yang memiliki manfaat besar di kehidupan sehari-hari 
masyarakat. Hal itu juga yang membuat masyarakat Tuban dapat menerima 
agama Islam. Dari sinilah derajat orang-orang miskin mulai terangkat, yang 
awalnya masyarakat miskin mengalami penindasan oleh kalangan penguasa 
kerajaan berubah karena adanya unsur ajaran agama Islam.  Setelah para Wali 
berhasil mendidik murid-muridnya, Islam sangatlah berkembang luas sampai 
ke pelosok-pelosok desa. Hal yang sangat menonjol setelah perjuangan para 
wali songo di Jawa adalah adanya perpaduan adat antara adat Jawa dengan 
masuknya unsur nilai-nilai ajaran Islam, seperti halnya tradisi Wayang Kulit. 
Jadi, masuknya Islam di Tuban dibawa para saudagar muslim yang melakukan 
perdagangan di Jawa dan penyebaran Islam semakin luas dengan adanya para 
Wali seperti Syekh Ibrahim Asmaraqondi dan Sunan Bonang. Berawal dari 
pernikahan antara putri Raden Arya Dikara dengan saudagar muslim Arab 
membuat Raden Arya Dikara (1421 M) memeluk Islam. 
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ISLAM DI TUBAN 
A. Islam Masa Para Wali 
Dalam mengarungi perjalanan sejarahnya, Kabupaten Tuban tidak 
bisa terlepas dari sejarah da’i dan muballigh Islam. Kabupaten yang pernah 
memiliki kota bandar (pelabuhan) uang sangat tua jauh sebelum berdirinya 
Kerajaan Majapahit. Sementara itu, para muballigh Islam yang menyebarkan 
Islam di Jawa telah melewati pelabuhan Tuban. Menurut bukti peninggalan 
sejarah yang ada di Tuban, terdapat tiga tokoh utama dalam penyebaran Islam 
yang dikenal masyarakat hingga saat ini, beliau adalah Sunan Bonang, Syekh 
Maulana Ibrahim Asmoroondi dan Mbah Bejagung.
31
  
Menurut R. Soeparmo dalam Catatan Sejarah 700 Tahun Tuban, 
daerah pesisir Tuban banyak dijumpai makam para penyebar agama Islam di 
masa awal Islamisasi di tanah Jawa, seperti makam Syekh Ibrahim 
Asmoroqondi di Gesikharjo Palang, makam Nyi Ageng Ganggeng/Nyai 
Ageng Manyura (puteri Sunan Ampel) di Tasikmadu Palang. Berikut 
penjelasan mengenai Syekh Asmoroqondi, Nyai Ageng Manyura dan juga 
Sunan Bonang: 
1. Asmoroqondi (Syekh Ibrahim As-samarqandi) 
Syekh Asmoroqondi atau Syekh Ibrahim As-samarqandi 
diperkirakan lahir di Samarkand, Asia Tengah pada paruh abad ke-14. 
Beliau telah dikenal sebagai ayah dari Raden Ali Rahmatullah (Sunan 
Ampel). Beliau hidup sekitar tahun 1351 sampai 1425 M dan 
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dimakamkan di Gesikharjo, Palang. Syekh Ibrahim As-samarqandi 
merupakan waliyullah dan salah satu putra dari Syekh Jamaludin 
Kubro disebut juga Jumadil Kubro. Dalam sejarah Banten, Syekh 
Ibrahim Asmoroqondi disebut dengan nama Aripin. Beliau telah 
berhasil mengajak raja dan rakyat Campa untuk memeluk Islam yang 
tak lama kemudian sang raja mangkat. Tahta kemudian diambil alih 
sang putra raja, dan raja tersebut menikahkan Syekh Ibrahim 
Asmoroqondi dengan saudarinya Dewi Candrawulan. Dari pernikahan 
tersebut beliau memiliki putra yang dinamakan Raden Rahmat.
32
 
Namun sumber lain mengatakan bahwa dari pernikahan tersebut 
Syekh Ibrahim memiliki dua putra yang masing-masing bernamakan 
H.R. Ali Murtadlo atau yang lebih dikenal dengan Raden Santri dan 
H.R. Ali Rahmatullah atau yang lebih dikenal dengan panggilan 
Raden Rahmat (Sunan Ampel). 
Syekh Ibrahim Asmoroqondi di tahun 1300 M datang ke 
Campa dan disana masyarakatnya sudah ada yang beragama Islam 
namun pengetahuan akan agama Islam masih sedikit karena mereka 
belajar Islam hanya dari para pedagang yang singgah disana. Sekitar 
tahun 1404 M Syekh Ibrahim Asmoroqondi meninggalkan Campa dan 
datang ke Jawa. Menurut Prof. Hasan Simon, mengisahkan bahwa 
Syekh Asmoroqondi datang ke Jawa dengan sang putra Raden Rahmat, 
Sayid Ali Murtadlo dan Abu Hurairah. Rombongan mendarat di 
Bandar Tuban, dan kemudian berdakwah disana beberapa waktu. 
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Pendaratan Syekh Ibrahim Asmoroqondi di Tuban lebih tepatnya di 
Desa Gesik. Mengingat Bandar Tuban saat itu adalah bandar 
pelabuhan utama Majapahit, maka penyebaran Islam yang dilakukan 
penuh dengan kehati-hatian. Hal tersebut pula yang membuat beliau 
dan rombongan tnggal agak jauh ke sebelah timur pelabuhan Tuban.
33
 
Sebelum datang ke Jawa, Syekh Ibrahim Asmoroqondi 
singgah di Palembang untuk mengenalkan ajaran agama lslam pada 
Adipati Palembang saat itu yaitu Arya Damar. Setelah Arya Damar 
mau masuk Islam, rombongan keluarga Syekh Ibrahim Asmoroqondi 
melanjutkan perjalannya ke Jawa. Rombongan sampai di Jawa sebelah 
timur pelabuhan Tuban yaitu di Gesik yang sekarang dkenal dengan 
Gesikharjo, Palang. Menurut urutan kronologi waktunya, Syekh 
Ibrahim Asmoroqondi diperkirakan datang ke Jawa sekitar tahun 1362 
Saka/1440 Masehi, ia bersama dua orang putera dan seorang 
kemenakannya serta beberapa kerabat, bertujuan menghadap Raja 
Majapahit yang menikahi adik istrinya, yaitu Dewi Darawati. 
Syekh Ibrahim Asmoroqondi menekankan dakwah bil lisan 
dan bil hal dibuktikan bahwa segala yang diucapkan dalam ajarannya 
juga dibuktikan dengan  perbuatan. Penyebarab agama Islam yang 
dilakukan oleh Syekh Ibrahim Asmoroqondi di Tanah Tuban memiliki 
kurun waktu antara tahun 1410 – 1425 M kurang lebih selama 15 
tahun dan akhirnya wafat dan dimakamkan di Gesikharjo, Palang, 
Tuban. 
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2. Nyai Ageng Manyuro 
Nama Nyai Ageng Manyuro dikenal oleh masyarakat di Desa 
Tasikmadu, Palang. Nyai Ageng Manyuro yang memiliki nama lain 
seperti Nyai Siti Syari’ah dan juga dsebut dengan Nyai Ageng 
Ganggeng tersebut merupakan putri dari Raden Rahmat (Sunan 
Ampel). Dari nama Nyai Ageng Manyuro inilah yang kemudian 
diabadikan menjadi nama sebuah desa yang dikenal dengan nama desa 
Panyuranyang.  
3. Sunan Bonang 
Sunan Bonang yang memiliki nama asli Makhdum Ibrahim 
merupaka seorang putra dari Raden Rahmat atau Sunan Ampel dari 
pernikahan dengan Nyai Ageng Manila (Putri Aryo Tejo Bupati 
Tuban ke-7). Sunan Bonang merupakan salah satu wali yang ikut serta 
dalam mendirikan Kerajaan Demak Bintoro.
34
 Dalam bukunya yang 
berjudul Het Book van Bonang (1916), BJ.O Schrieke mengatakan 
bahwa Sunan Bonang diperkirakan lahir sekitar tahun 1464 M. Sunan 
Bonang menetap di Bonang (dekat Lasem) dengan mengembangkan 
metode dakwah Islam melalui kesenian wayang, tasawuf, tembang, 
dan sastra sufistik. Katya sastra sufistik Sunan Bonang yang terkenal 
adalah Suluk Wujil. 
 Identitas kultural “Bumi Wali” yang telah melekat pada Kabupaten 
Tuban, selain disebabkan oleh mayoritas penduduk yang beragama Islam ada 
juga ciri khas lain yang mendukung simbol atau ikon “Bumi Wali” atau 
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kewalian tersebut. Ciri khas lainnya seperti halnya pondok pesantren, masjid, 
langgar atau musholla, serta madrasah-madrasah yang tumbuh dan 
berkembang hingga ribuan jumlahnya di wilayah Kabupaten Tuban. Selain 
hal-hal tersebut ada juga keberadaan situs makam-makam para wali (auliya) 
lainnya yang jumlahnya banyak dan tersebar di wilayah-wilayah yang ada di 
Kabupaten Tuban. Kabupaten Tuban memiliki ciri khas yang melekat dan 
menjadi ciri khas kabupatennya membuat Tuban sangatlah dikenal dengan 
sebutan Bumi Wali, yang menandakan bahwa banyaknya para wali di Tuban. 
Penamaan Bumi Wali untuk Tuban tidak hanya sebutan belaka, namun 
dibuktikan dengan banyaknya makam para wali yang tersebar di seluruh 
wilayah Tuban. Berikut merupakan beberapa makam para wali yang ada di 
wilayah Kabupaten Tuban: 
1. Makam Sunan Bonang 
Sunan Bonang bermakam di kompleks pemakaman Astana 
Bonang di Kutorejo, Tuban. Berada di sebelah barat Masjid Agung 
Tuban. Sunan Bonang merupakan guru dari beberapa wali seperti Sunan 
Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria dan Sunan Drajat. Makam Sunan 
Bonang sering diziarahi oleh masyarakat lokal maupun masyarakat dari 
luar daerah Tuban. Di makam Sunan Bonang, terdapat tembok dengan 
empat pintu masuk yang mengelilingi makam. Pintu gerbang makam 
tersebut berbentuk gapura Paduraksa. Di pintu bagian selatan terdapat 
bentuk Semar Tinandu dengan atap yang berhiaskan ornament bunga-
bunga, di dinding di bagian kanan dan kiri terdapat hiasan piring-piring 
dan mangkuk keramik Cina. Makam Sunan Bonang terdapat cungkup 
 

































yang menutupi makam yang berbentuk joglo dengan atap yang bertingkat. 
Di bagian dinding makam di bagian selatan cungkup terhapat hasan flora 
dan fauna yang menggambarkan panorama dan ragam hias geometris. 
Pada dinding ini terdapat candra sengkala jalma wihana kayuning sawit 
jagat yang menunjuk angka tahun 1611 Jawa (1687 Masehi), yaitu angka 





Gambar 3 : Gapura pintu masuk Makam Sunan Bonang 
Foto : Koleksi Pribadi Penulis 
 
2. Makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi 
Makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi, disebut juga Syekh Ibrahim 
Asmoro atau Sunan Gesik, berada di Desa Gesikharjo Palang. Makam 
Syekh Asmoroqondi berada 200 m dari jalan raya. Dahulu jalan utama 
menuju ke makam Syekh Ibrahim Asmoro ialah jalan kecil bergapura di 
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sebelah kanan arah jalan utama Tuban-Gresik. Jalan sebelah barat 
menuju makam sekarang sudah tidak lagi digunakan sebagai jalan utama 
dan telah diganti dengan jalan di sebelah timur, dengan bertuliskan 
makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi dalam bahasa Indonesia.
36
 
3. Makam Sunan Bejagung 
Sunan yang bernama asli Sayyid Abdullah Asy’ari bin Sayyd 
Jamaluddin Kubro yang lebih dikenal dengan sebutan Sunan Bejagung 
ini merupakan adik dari Sayyid Maulana Malik Ibrahim Asmoroqondi 
(ayah Sunan Ampel dan juga kakek Sunan Bonang). Menurut keterangan 
dari Syekh Abu Al-Fadl atau Mbah Ndol, Sunan Bejagung bermukim di 
Bejagung, Tuban. Setelah beliau wafat, beliau dmakamkan di Desa 
Bejagung, Semanding yang berjarak dua km kea rah selatan kota Tuban. 
Menurut keterangan juru kunci, nama Bejagung berasal dari 
Maja Agung. Diceritakan saat tentara Majapahit datang ke Tuban untuk 
menaklukkan kelompok orang Islam, mereka bertemu dengan orang tua 
di tengah tegal. Karena haus tentara Majapahit minta air ke orang tua 
tersebut dan diberi air dengan wadah buah maja. Namun saat air 
diminum, ternyata tidak habis-habis sampai seluruh tentara minum. Oleh 
karena itu, desa tersebut dinamakan Maja Agung (buah maja besar) yang 
kemudian berubah dengan nama Bejagung. R. Soeparmo dalam bukunya 
“Catatan Sejarah 700 Tahun Tuban” mengatakan bahwa Syekh 
Muhammad Asngari adalah putra dari Syekh Mahandi Kubro dari 
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4. Makam Mbah Jabbar (Singgahan) 
Dalam buku yang berjudul Mbah Jabbar: Leluhur dan 
Dzuriyahnya (2009), Abdurrahm Izuddin mengatakan bahwa Syekh 
Abdul Jabbar atau Mbah Jabbar bernama asli Pangeran Kusumoyuda. 
Mbah Jabbar memiliki darah Raja/Bangsawan terkhusus dari raja-raja 
Jawa, seperti halnya : Raja Brawijaya (Majapahit), Raden Patah (Demak 
Bintoro I), Sultan Trenggono (Demak Bintoro II), Sultan Hadiwijaya atau 
Jaka Tingkir (Raja Pajang I) dan Pangeran Benowo (Kerajaan Pajang III). 
Terlihat dari nasabnya (keturunan), baik dari jalur sang kakek maupun 
sang nenek, keduanya masih memiliki keturunan dari Raja Brawijaya V 
yaitu Adipati Jayadinngrat. Karena hal tersebut Mbah Jabbar disebut 
dengan ”Pangeran”. 
Dalam manuskrip Gresik tercatat bahwa Sultan Hadiwijaya (Jaka 
Tingkir) memiliki dua putra dengan nama Pangeran Benowo. Putra 
sulung dikenal dengan nama Pangeran Selarong, sedangkan putra kedua 
dikenal dengan nama Pangeran Benowo. Syekh Abdul Jabbar atau 
Kusumayuda merupakan keturunan Pangeran Benowo. Karean tidak ada 
bukti di manuskrip maupun buku-buku sejarah Jawa terkait kelahiran 
Mbah Jabbar, maka tempat dan tanggal kelahirannya pun tidak diketahui 
dengan pasti. Namun, bila dilhat dari masa kehidupan sang ayah 
(Pangeran Benowo), diperkirakan Mbah Jabbar lahir di Pajang. Hal 
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tersebut diperkuat adanya foklor lisan (cerita rakyat) yang beredar d 
kalangan masyarakat Jojogan dan sekitarnya, bahwa Syekh Abdul Jabbar 
bsa sampai di Jojogan karena ”pelarian” dari Pajang akibat kalah perang 
dengan penjajah Belanda. 
Pada mulanya makam Mbah Jabbar dibangun secara sederhana. 
Luasnya hanya beberapa meter persegi, cungkup makam beratapkan 
genteng dari tanah dengan dikelilingi tembok kayu. Pagar makam juga 
terbuat dari kayu. Di sebelah utara makam terdapat mushala yang 
dipersiapkan bagi para peziarah. Namun mushala ini tampak rapuh dan 
tua. Pada tahun 1995 atas persetujuan tokoh-tokoh Jojogan, mushala itu 
dipugar oleh Ny. Hj. Woeryanti Imam Soetopo SH. (Isteri Mantan 
Komandan Bataliyon Tentara Laut RI di Bojonegoro Oktober 1947-1948 
bernama H. R. Imam Soetopo almarhum) sebagai cendera mata darinya. 
Pembangunan ini dilakukan berdasarkan wasiat suaminya yang lebih 
dahulu meninggal. 
Mushola lama dipindah dan dialih-fungsikan sebagai penginapan 
(tempat menginap) bagi peziarah yang menginap beberapa hari, bulan 
bahkan bertahun-tahun lamanya. Sedangkan Mushalla baru dibangun 
persis di depannya. Mushala itu diresmikan pada tanggal 8 September 
tahun 1995. Sekitar tahun 2002, pembangunan dimulai kembali. Semua 
fasilitas makam dan beberapa bangunan yang dianggap penting dibangun 
sedemikian rupa sehingga menjadi tampak megah dan nyaman. Nisan 
makam Mbah Jabbar dan dua orang isterinya diganti keramik dan 
dipagari besi stainless. Kain penutup makam juga diganti dengan kain 
 

































kafan berwarna putih. Cungkup yang dulunya sempit, diperluas sehingga 
dapat memuat banyak peziarah. Pembangunan makam ini selesai dan 
diresmikan pada tanggal 31 Maret 2002. Peresmian makam dilaksanakan 
oleh H. R. Hoejojo Sosropratomo (putera Imam Soetopo almarhum).
38
 
5. Makan Mbah Punjul (Jatirogo) 
Di desa ini terdapat situs yang oleh penduduk setempat disebut 
sebagai Makam Mbah Punjul. Makam yang terletak di Desa Ngepon 
Kecamatan Jatirogo terletak pada 6°53'43" LS dan 111°40'6" BT. Makam 
ini berada di bukit Ngepon di sebelah barat jalan Bulu-Jatirogo. Makam 
Kyai Ngepon yang merupakan utusan Raja Brawijaya dari Majapahit 
untuk datang kepada Raden Patah. Tapi, kebanyakan orang menyebutnya 
sebagai makam Mbah Punjul (asal kata dari Pinunjul). 
Menurut cerita, konon Prabu Brawijaya memberi sesuatu tanda 
mata kepada putranya, Raden Patah yang diutus adalah Kyai Ngepon. 
Sang Prabu memberinya sebuah bumbung dari bambu, dengan titah 
apabila nanti bumbung tersebut dibuka akan dapat diketahui tanda mata 
apa yang diberikan oleh raja Brawijaya. Dalam perjalanan dari Majapahit 
ke Demak Bintoro, utusan tersebut berhenti di Ngepon. Ia tidak dapat 
menahan keinginan hatinya untuk mengetahui isi bumbung dan 
membukanya. Anehnya, beraneka macam binatang keluar dari bumbung 
itu dan kemudian menghilang ke dalam hutan. Sang utusan tidak berani 
menghadap dengan bumbung kosong kepada Sang Raja. Maka, bumbung 
ditanam dan tumbuh rumpun bambu dengan lebatnya. Pada akhirnya 
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6. Makam Ploso (Senori) 
Di dusun Soko Desa Medalem Kecamatan Senori ada sebuah 
makam yang oleh masyarakat dikenal dengan nama malam Ploso. Oleh 
sebagian masyarakat setempat, makam tersebut dipercayai sebaga 
makam dari Sunan Kalijaga. Hal tersebut disebabkan, pada tahun 1999 
sebelum K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) menjadi presiden, beliau 
mengunjungi malam di dusun Soko untuk berziarah di malam Ploso. Dari 
kunjungan ziarah Gus Dur tersebutlah, makam tersebut dibenarkan 
bahwa makam Ploso adalah makam dari Sunan Kalijaga, dan sampai 
sekarang amakm Ploso masih tetap dizarahi oleh masyarakat dan juga 
setiap tahunnya di adakan haul (di bulan Muharram). 
Di tempat tersebut terdapat sembilan buah pohon ploso yang 
melambangkan sembilan bintang. Bintang yang lima melambangkan 
Rasulullah beserta empat sahabatnya, sedangkan empat bintang yang lain 
melambangkan adanya empat madzab. Sunan Kalijaga sering singgah ke 
Soko dan Medalem, maka kedua tempat itu dinamakan Soko dan 
Medalem. Kata soko berasal dari sangking yang artinya “dari”, dan 
medalem yang berasal dari kata ndalem yang berarti “rumah”. 
Sunan Kalijaga lahir di Tuban bernama asli Raden Sahid. beliau 
merupakan putra Adipati Tuban yaitu Tumenggung Wilotikto. Beliau 
besar dalam lingkungan istana, namun setelah beliau beranjak dewasa ia 
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nakal dan menjadi penyamun “pencuri” dengan mengambil barang-
barang upeti yang ada di dalam gudang penyimpanan yang kemudan 
hasil upeti tersebut dibagikan kepada rakyat miskin. Karena tindakannya 
tersebut, Raden Sahid terkenal dengan sebutan Brandal Lokajaya. Di 
suatu hari, Lokajaya melakukan perjalann yang jauh, saat ditengah 
perjalanan ia bertemu dengan kakek tua yaitu Sunan Bonang yang sedang 
membawa tongkat emas. Lokajaya berpikir untuk mengambl tongkat 
emas tersebut. Namun Sunan Bonang malah menunjukkan buah aren 
emas, hal itu membuat Lokajaya sadar dan ingin menjadi murid Sunan 
Bonang. Sunan Bonang mau menerima Lokajaya sebaga murdnya, 
dengan syarat ia bersedia menjaga tongkat emas disungai dan tidak boleh 
meninggalkan tempat tersebut. 
Tidak terasa waktu sudah berjalan tiga tahun, Sunan Bonang 
datang dan membangunkan Lokajaya yang tubuhnya penuh dengan 
lumut. Dari situlah nama Sunan Kalijaga berasal, yaitu kali artinya 
sungai dan jaga yang artinya menjaga. Pada saat Sunan Kalijaga masih 
menjadi Brandal Lokajaya, ia sering singgah di dusun Soko Desa 
Medalem. Pada saat penyerbuan Demak ke Majapahit dibawah pimpinan 
Sunan Kalijaga, Soko Medalem juga digunakan tempat singgah mereka. 




B. Islam Masa Kerajaan 
1. Demak 
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Kesultanan Demak, pada awalnya hanyalah sebuah perkampungan 
di desa Glagahwangi yang dibangun di hutan Bintara. Singkat cerita, desa 
Glagahwangi telah berubah menjadi sebuah kadipaten di bawah Majapahit 
yang ramai dan diberi kebebasan menjalankan ibadah serta menyebarkan 
agama Islam. Kemudian para Walipun sepakat untuk mendirikan Masjid 
Agung guna menopang dan mengembangkan kadipaten Bintara. Setelah 
Masjid Agung selesai dibangun, para Wali bermusyawarah untuk 
menentukan program dan fase perjuangan lebih lanjut. Mereka berencana 
mendirikan Negara Islam dengan merumuskan tiga pokok pikiran, yaitu: 
tentang dasar negara Islam, tentang pemegang kekuasaan negara Islam, 
dan tentang rencana dan strategi mencapai negara Islam. 
Pada tahun 1481 M Setelah pasukan Majapahit dapat dikalahkan 
oleh pasukan Kadipaten Demak sesuai saran para Walisongo, Raden 
Fattah menyerahkan pemerintahan sementara Kerajaan Majapahit, kepada 
Sunan Giri dalam beberapa saat, sambil melihat perkembangan dampak 
dari jatuhnya pemerintahan Prabu Girindrawardhana dan sekaligus 
menunggu saat yang tepat untuk penobatan Raden Fattah menjadi Sultan 
Kasultanan Demak Bintoro. 
Padahari Senin (Soma) Kliwon malam Selasa Legi tanggal 11 
malam 12 Rabiul Awal 860 H/ 16 Mei 1482 M dengan sengkalan “Warna 
Sirna Catur Nabi”, maka secara resmi kadipaten Demak berubah menjadi 
Kesultanan Demak dan Raden Fattah atau Adipati Bintoro dilantik 
 

































menjadi Sultan Demak oleh Sunan Ampel. Pada tahun 1527 tentara 
Demak menguasai Tuban 
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Walisongo memanfaatkan Masjid Demak sebagai sarana dakwah 
Islam, salah satunya adalah pembelajaran tentang kajian-kajian Islam, 
seperti fiqh, tauhid, dan tasawuf. Dalam sebuah catatan yang disebut Het 
Boek Van Bonang diberitakan bahwa pada masa awal penyebaran Islam 
oleh Walisongo, yang dipakai dasar untuk menyusun wejangan Sunan 
Mbonang adalah Iihya‟ Ulumuddin karangan Imam Ghozali, Tahmid 
karangan Abu Syakur, Talkish Al Minhaj karya Nawai, Quth Al Qulub 
karya Abu Thalib Al Makki, dan kitab-kitab karya Abdul Qodir Jailani, dll. 
Melihat sumber-sumber kitab yang dipakai dalam pengajaran Islam pada 
masa kerajaan Demak, bisa kita perkirakan bahwa ajaran Islam yang 
diajarkan oleh Walisongo pada masa awal penyebarannya merupakan 
ajaran yang merujuk kepada ulama-ulama besar Timur tengah. Ajaran 
yang disampaikan oleh Sunan Bonang meliputi ajaran yang berdasarkan 
kepada Alquran dan hadis nabi. 
2. Mataram 
Pimpinan Mataram Islam yang membawa kemajuan Mataram 
adalah Sultan Agung (1613-16645 M). Sultan Agung merupakan raja yang 
paling besar sekaligus paling berjasa bagi kemajuan Mataram. Dia berhasil 
menaklukkan seluruh tanah Jawa, dan memiliki pengaruh hingga Sumatra 
dan Kalimantan. Dia berambisi menaklukkan Kompeni dengan melakukan 
dua kali serangan ke Batavia. Di samping itu, dia merupakan tokoh yang 
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berkepribadian baik, taat beragama, dan ahli dalam bidang sastra, 
khususnya sastra agama yang disebut dengan suluk. Sastra suluk adalah 
jenis karya sastra Jawa yang bernafaskan Islam dan berisi ajaran tasawuf.
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Di masa Sultan Agung juga terjadi perubahan dalam kebijakan 
penegakan agama Islam. Tidak seperti awal pengembangan Islam, Sultan 
Agung mempunyai konsep tiga agama dalam satu wadah. Yang dimaksud 
tiga agama disini adalah percampuran dari agama Islam, Hindu, dan 
Budha atau yang biasa disebut sebagai Singkritisme. Kebijakan Sultan 
Agung ini sangat berbeda dengan para pendahulunya dari kalangan 
penyebar Islam dahulu. Sampai tahap ini, diketahui bahwa ajaran Islam di 
Jawa telah mengalami perubahan corak secara signifikan menuju 
singkritisme Islam-Jawa. Banyak tradisi-tradisi sebelum Islam dihidupkan 
kembali oleh Sultan Agung, seperti dibangunnya makam Imogiri di atas 
gunung dengan anggapan mereka yang makamnya ditempat itu adalah 
para keturunan Dewa. 
Sultan Agung juga mendorong adanya proses Islamisasi 
kebudayaan Jawa dengan mengadakan pembaharuan tata hukum yang 
disesuaikan dengan hukum Islam. Sebelum Islam, raja disifatkan sebagai 
dewa yaitu anggapan bahwa raja adalah titisan dewa atau keturunan dewa. 
Hal tersebut sangatlah dianut, namun periode kerajaan Islam raja tidak 
ditempatkan sebagai Tuhan namun ditempatkan sebagai khalifatullah. 
Pengadilan dimasa raja Islam dilakukan oleh para penghulu (petugas 
administrasi masjid) dan dilaksanakan di serambi masjid. Perubahan 
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anggapan tersebut tidaklah mempengaruhi, mengubah maupun 
mengurangi kuasa raja atas rakyatnya.
43
 
C. Islam Masa Demokrasi 
Perkembangan Islam yang terjadi di Jawa dan khusunya di Kabupaten 
Tuban pastinya membawa dampak bagi perkembangan di daerah tersebut. 
Setelah Tuban tidak menjadi bagian suatu wilayah kerajaan manapun dan 
setelah perkembangan pesat agama Islam di Tuban, tidak dapat di pungkiri 
bahwa dalam keseharian masyarakat pasti berbeda dengan sebelum adanya 
Islam. Dari segi bangunan, sistem pemerintahan, perekomian pasti akan ikut 
berubah. Dalam pembangunan sebuah fasilitas di Kabupaten Tuban seperti 
jalan raya, taman, alun-alun dan banyak yang lainnya. 
1. Pemeluk Agama, Tempat Ibadah dan Pesantren 
Setelah masa kemerdekaan Indonesia, Tuban mengalami banyak 
perubahan, baik dalam pemerintahan maupun dari segi keislaman. Islam 
yang telah berkembang dari masa bupati Arya Teja sampai pada masa 
sekarang ini dapat dilihat dari banyaknya muslim di Tuban. Berikut 
keterangan jumlah penduduk yang beragama di Tuban : 
No Tahun Islam Protestan Katolik Budha Hindu Lainnya 
1 2008 1.136.929 4.880 3.095 596 275 - 
2 2009 1.133.588 5.055 1.645 594 295 21 
3 2010 1.136.989 4.721 2.726 395 341 21 
4 2011 1.130.644 5.997 3.295 715 224 55 
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No Tahun Islam Protestan Katolik Budha Hindu Lainnya 
5 2012 1.143.680 4.012 3.912 477 241 92 
6 2013 1.268.221 5.736 2.861 456 250 4 
7 2014 1.216.949 5.954 2.938 502 43 89 
8 2017 1.258.998 6.036 2.061 503 80 208 
9 2019 1.286.208 6.114 2.530 482 39 152 
Tabel 1 : Jumlah Pemeluk Agama 
Sumber : Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tuban dalam Buku 
Tuban Dalam Angka 2009-2019 
 
Jumlah perkembangan temapat ibadah penduduk Tuban dalam angka 
tahun 2003-2019 di Tuban sebagai berikut:  
No Tahun Masjid Musholla Gereja Klenteng 
1 2000 676 4.949 41 2 
2 2001 676 5.246 37 2 
3 2002 738 5.612 29 2 
4 2003 740 5.464 35 2 
5 2004 756 5.633 36 2 
6 2005 756 5.633 36 2 
7 2006 772 5.819 36 2 
8 2007 792 5.859 35 2 
9 2008 797 5.782 34 2 
10 2009 851 5.771 34 2 
11 2010 851 5.771 34 2 
12 2011 867 4.862 35 2 
 

































No Tahun Masjid Musholla Gereja Klenteng 
13 2012 869 5.199 34 2 
14 2013 892 5.637 34 2 
15 2014 908 6.338 48 2 
16 2015 938 6.320 42 2 
17 2016 942 6.337 36 2 
18 2017 942 6.351 36 2 
19 2019 966 7.260 38 2 
 
Tabel 2 : Tempat Peribadatan Menurut Jenisnya 
Sumber : Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tuban dalam Buku 
Tuban Dalam Angka 2003-2019 
 
Jumlah perkembangan pesantren penduduk Tuban dalam angka 
tahun 2003-2019 di Tuban sebagai berikut: 
No Tahun Jumlah Pesantren Total Santri 
1 2000 156 36.362 
2 2001 156 38.358 
3 2002 171 21.977 
4 2003 172 32.561 
5 2004 178 33.304 
6 2005 196 33.928 
7 2006 174 34.648 
8 2007 192 31.714 
9 2008 201 33.877 
 

































No Tahun Jumlah Pesantren Total Santri 
10 2009 152 28.897 
11 2010 147 27.474 
12 2011 85 17.030 
13 2012 78 17.162 
14 2013 87 17.610 
15 2014 88 16.507 
16 2019 101 12.616 
Tabel 3 : Jumlah Pesantren di Tuban  
Sumber : Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tuban dalam Buku 
Tuban Dalam Angka 2003-2019 
 
2. Asmaul Husna 
Di sekeliling Alun-Alun kota Tuban terdapat pilar-pilar asmaul 
husna yang berdiri kokoh baik yang berada dibagian sekeliling alun-alun, 
di depan Masjd Agung Tuban, di depan Kantor Bupati Tuban, bahkan di 
sepanjang jalan tugu Asmaul Husna pun masih kokoh berdiri. Adanya 
pilar tugu Asmaul Husna di sekeliling Alun-Alun Tuban bertujuan untuk 
mengingatkn akan sifat Allah Yang Maha Kuasa sekaligus memperindah 
taman di alun-alun kota Tuban. Pilar tugu asmaul husna ini berjumlah 50 
buah pilar dengan 99 lafadz asmaul husna dan berbentuk seperti bunga. 
Adanya lafadz Asmaul Husna yang berbentuk pilar tersebut menjukkan 
bahwasanya Islam di Kabupaten Tuban telah menerima demokrasi. 
3. Tuban Bumi Wali : The Spirit of Harmony 
Berangkat dari fenomena di Kabupaten Tuban, yang berawal dari 
munculnya sebutan Tuban Kota Tuak, namun terdapat perdebatan di 
 

































dalam hal tersebut dan juga banyak proses yang telah dilalui, sehingga 
pada akhirnya sebutan Kota Tuak menjadi bumi Wali. Hal ini merupakan 
salah satu awal proses dari City Branding yang bertujuan untuk merubah 
image, prestasi, reputasi dan juga Citra Kota. Motto tersebut ditetapkan 
pada tanggal 05 Desember 2012 melalui Keputusan Bupati Nomor 
188.45/203/KTPS/414.012/2012 yang ditetapkan oleh Bupati Tuban H. 
Fathul Huda. 
Kabupaten Tuban dikatakan sebagai ikon Kota Wali / Bumi Wali 
ini bisa disaksikan oleh siapapun yang masuk ke daerah Kabupaten Tuban. 
Bisa dilihat dari arah Surabaya, orang memasuki Tuban pasti dimanjakan 
dengan pemandangan pondok besar Langitan dan juga dari arah Semarang, 
orang mau masuk Tuban dibikin takjub karena disambut deretan pondok-
pondok salaf, Pondok Pesantren Sarang, belum lagi masuk pada daerah 
yang ada makam waliyullah, pasti semua orang akan mengetahui dan 
tidak bisa terbantahkan lagi kalau kabupaten Tuban disebut sebagai Bumi 
Wali karena Tuban adalah salah satu kota di Jawa yang menjadi pusat 
penyebaran ajaran Agama Islam dan didalamnya terdapat banyaknya 
waliyullah. Kabupaten Tuban yang dijuluki sebagai Kota Tuban Bumi 
Wali memiliki makna dan penjelasan yang dalam.  
 



































Gambar 4 : Logo Tuban Bumi Wali : The Spirit of Harmony yang ada di 
perbatasan Tuban dan Babad 
Foto : Koleksi Pribadi Penulis 
 
a. Dasar Filosofis dari Tuban Bumi Wali: The Spirit of Harmony 
Kabupaten Tuban yang merupakan bagian dari Negara 
Keatuan Republik Indonesia (NKRI) yang memiliki Pancasila sebagai 
dasarnya, sila pertama “Ketuhanan yang Maha Esa” memberikan 
pengertian bahwa negara ini mengakui adanya Tuhan sebagai 
penyebab pertama atas berdirinya NKRI, bahkan wujud NKRI ini 
merupakan “berkat rahmat Allah yang Maha Kuasa”. Atas dasar 
Keesaan Tuhan tersebut, upaya bangsa Indonesia termasuk upaya 
masyarakat di Kabupaten Tuban untuk membangun sikap 
kemanusiaan yang adil dan beradab, mewujudkan persatuan dan 
kesatuan bangsa, menyelenggarakan kehidupan kemasyarakatan dan 
kebangsaan yang demokratis, serta mengupayakan tercapainya 
kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. Hal tersebut semuanya 
merupakan wujud dan cita-cita bangsa dalam bernegara yang 
senantiasa mendapat perlindungan dan kasih dari Allah SWT. 
 

































b. Dasar Idealis dari Tuban Bumi Wali: The Spirit of Harmony 
1) Keilmuan para Ulama 
Seseorang bisa dinilai memiliki ilmu ulama manakala 
didalam pribadinya terdapat sifat yaitu: 
a) Mengamalkan ilmunya dengan tekun. 
b) Memahami kebutuhan zamannya. 
c) Mengenal Tuhannya. 
d) Memandang rakyatnya dengan pandangan kasih sayang. 
2) Kebijaksanaan para ahli hikmah (filosof) 
Seseorang bisa dinilai memiliki kebijakan (kearifan) para 
filosof manakala didalam kepemimpinannya memiliki jiwa 
sebagai berikut: 
a) Mencintai rakyatnya. 
b) Mengedepankan keselamatan dan kedamaian. 
c) Mampu mengelola perbedaan/konflik. 
d) Menyelesaikan masalah dengan tanpa menimbulkan masalah 
baru. 
3) Strategi politiknya para Raja 
Seorang pemimpin bisa dinilai memiliki politik para Raja, 
apabila didalam kepemimpinannya memiliki pola sebaga 
berikut: 
a) Demokrasi partisipatif situasional. 
b) Menjunjung tinggi rasa keadilan. 
c) Berorientasi kepada kesejahteraan rakyat. 
 

































d) Mengabdikan diri demi terwujudnya negeri yang damai 
sentausa di bawah ampunan Tuhan Allah Yang Maha Kuasa. 
Dengan memiliki keilmuan para ulama, seorang pemimpin dapat 
memberikan pencerahan, teladan, sebagai cahaya yang bisa menerangi 
rakyat yang berada di daerah kepemimpinannya. Sedangkan dengan 
memiliki kebijaksanaan para ahli hikmah, seorang pemimpin akan 
mampu/dapat memerdekakan rakyatnya dari segala macam 
penindasan yang dilakukan sesama manusia, pemimpin juga siap 
menjadi pelayan bagi rakyatnya sekaligus mewujudkan kehidupan 
yang demokratis sesama manusia. Serta dengan memiliki strategi 
politik para raja, seorang pemimpin akan berusaha sekuat tenaganya 
untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemaslahatan terhadap para 
warganya, sehingga dapat tercipta rasa aman dan hilangnya rasa takut. 
c. Makna dari Logo Tuban Bumi Wali: The Spirit of Harmony 
 
Gambar 5 : Logo Tuban Bumi Wali : The Spirit of Harmony 
Foto : Koleksi BAPPEDA 
 
1) Makna Baground 
Baground logo yang berbentu elips dengan warna dasar 
hijau muda tersebut memliki penggambaran: 
 

































a) Proses pendakian spiritual dan dakwah yang dilakukan para 
wali, keuletan dalam membina umat di seluruh pelosok Tuban 
dan Nusantara. 
b) Warna hijau selaras dengan syair tembang spiritual Jawa Lir 
ilir, karya Sunan Kalijaga. 
c) Representasi Tuban sebagai tanah harapan yang subur, yang 
memiliki arti menjanjikan kesejahteraan lahir dan batin. 
d) Warna hitam, yang merupakan simbol keabadian, 
kesejahteraan, ketinggian ilmu, kedalaman spiritual dan 
ketenangan. 
e) Warna hijau, yang merupakan simbol kehidupan, harapan, 
inovatif, tumbuh dan berkembang serta kelestarian. 
f) Bentuk logo yang elips, menggambarkan rotasi yang memiliki 
makna dinamis dan mampu menyesuaikan perkembangan 
jaman. 
2) Makna Tulisan “Tuban Bumi Wali: The Spirit of Harmony” 
Kata “Tuban Bumi Wali” yang ditulis dengan nuansa 
huruf Arab yang berkombinasi dengan warna hjau muda dan hijau 
tua yang dilapisi warna putih dengan posisi berada di tengah 
warna dasar tersebut menggambarkan sebagai berikut: 
a) Kesatuan tekat para Umara (Pemerintah), Ulama, Umat 
(Masyarakat dan Dunia Usaha) dalam rangka mewujudkan 
Tuban yang lebih maju dan religius. 
 

































b) Norma agama dan nilai spiritual yang menjadi dasar dalam 
melakukan aktifitas ekonomi dan sosial kemasyakatan. 
c) Peran sentral Kabupaten Tuban dalam percaturan sejarah 
nasional maupun sejarah penyebaran agama Islam di Tanah 
Air. 
Huruf “W” dalam kata “Wali” yang dimodifikasi sehingga 
menyerupai dan membentuk ombak memiliki makna simbol: 
a) Lautan yang menggambarkan keluasan dan kedalaman sikap dan 
ilmu para wali. 
b) Di dalam dunia tashawuf, bahasa lautan atau samudera menjadi 
bahasa kiasan pemahaman dan pengetahuan ahli tashawuf. 
c) Mengarungi samudera merupakan kiasan proses pencarian 
ketuhanan untuk mengarungi lautan kehdupan. 
Sedangkan kata atau tulisan “The Spirit of Harmony” 
memiliki makna sebagai berikut: 
a) Semangat dan cita-cita untuk mewujudkan keharmonisan, 
keselarasan dan keserasian hubungan antara sesama umat 
manusia, antara manusia dengan alam, dan antara manusa 
dengan Tuhan-Nya, sebagaimana ajaran yang diajarkan oleh 
para auliya. 
b) Harmoni merupakan suatu kondisi keterpaduan semua 
komponen yang masing-masing berperan secara slaras dan 
seimbang yang menghasilkan suatu keindahan kehidupan. 
3) Makna Gambar Bola Dunia 
 

































Gambar bola dunia yang menunjukkan letak Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berada di ujung 
menggambarkan bahwa: 
a) Kesiapan Kabupaten Tuban sebagai bagian dari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dalam menyongsong 
globalisasi yang dilandasi semangat “rahmatan lil alamiin” 
untuk mewujudkan Kabupaten Tuban menjadi negeri yang 
“Baldatun thayyibatun warabbun ghafuur”. 
b) Para wali dan leluhur telah mengajarkan kepada masyarakat 
Tuban untuk bertoleransi terhadap semua kalangan, serta dapat 
menyesuaikan diri terhadap kemajuan jaman. 
c) Kabupaten Tuban menjadi salah satu tujuan para muballigh 
dari berbagai penjuru dunia untuk melakukan dakwah, hal 
tersebut dibuktikan dengan banyaknya makam para muballigh 
(wali) yang tersebar diseluruh pelosok Kabupaten Tuban. 
Tuban berani menabiskan diri sebagai Kota Bumi Wali tentu telah melewati 
pertimbangan yang begitu matang dan juga berkaca dari sejarah. Kota Tuban 
memiliki tradisi religi yang panjang dan memiliki peninggalan makam-makam 
tokoh Islam (wali-wali), bangunan-bangunan yang bergaya Islam, sehingga 
membuat pemerintah membangun citra positif dengan perencanaan “Tuban Bumi 
Wali: The Spirit of Harmony”. Dengan adanya pilar-pilar Asmaul husna di sekitar 
alun-alun Tuban  dan Tuban Bumi Wali sebagai corak Islam, namun tidak 
dipungkiri bahwa Islam tetap menerima adanya demokrasi di wilayah Tuban. 
 


































PERIODESASI DI TUBAN 
A. Tuban Sebelum Merdeka 
1. Masa Kerajaan 
Pada saat Tuban masih menjadi bawahan suatu kerajaan dan belum 
bisa berdiri sendiri menjadi suatu daerah, Tuban selalu memposisikan 
pemerintahnnya sebagai abdi kerajaan besar. Bebrapa kerajaan besar 
Nusantara membawahi Tuban, dimulai dari Kahuripan, yang kemudan 
beralih kerajaan Kediri (Daha), kemudian kerajaan Singasari, Kerajaan 
Majapahit (1293-1527 M), Kerajaan Demak (1527-1549 M), kerajaan 
Pajang, hingga Kerajaan Mataram Islam (Sultan Agung 1613-1645). Saat 
Majapahit berhasil berdiri menjadi sebuah kerajaan dimasa Raden Wijaya, 
sebagai balasan jasa wilayah Tuban ini dihadiahkan kepada Ranggalawe 
untuk dikuasai namun dengan tetap menjadi salah satu bagian punggawa 
dari Kerajaan Majapahit
44
. Berikut sekilas mengenai kerajaan Majapahit, 
Demak dan Mataram Islam saat membawahi Tuban : 
a. Majapahit (1293-1527 M) 
Pada saat Raja Majapahit yakni Prabu Brawijaya ke-VII 
(Ongkowijoyo VII) bertahta, Tuban merupakan bagian wilayah 
kekuasaan Majapahit dan menjadi andalan oleh Majapahit karena 
pelabuhan Tuban yang memiliki peran penting. Peran penting Tuban 
yang lain yaitu saat perang terjadi, Tuban dapat mengirimkan enam 
ribu sampai tujuh ribu pasukan tentara untuk membantu memenuhi 
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 Menurut sejarah, pemimpin-pemimpin Tuban 
dibawah kuasa Majapahit seperti Aryo Randu Kuning, Aryo Bengah, 
Aryo Dandang Miring, Aryo Dandang Wacono, Aryo Ronggolawe, 
Aryo Srolawe, Aryo Wenang, Aryo Leno dan Aryo Dikoro telah 
berkuasa mulai dari tahun 1200 sampai datangnya agama Islam di 
Tanah Jawa pada permulaan abad ke-15. Pada saat Pemerintahan 
Brawijaya (Wikramawardhana), datanglah para penyiar agama Islam 
di Tanah Jawa. Adanya agama Islam yang masuk di Tanah Jawa, 
mempengaruhi keadaan keagamaan di Tuban. 
b. Demak (1527-1549 M) 
Di sekitar tahun 1500, Raden Patah memutukan hubungannya 
dengan Majapahit dengan bantuan Jepara dan Gresik. Raden Patah 
berhasil mengalahkan Majapahit yang saat itu di bawah kekuasaan 
Gusti Pate dan kemudian memindahkan bendabenda upacara kerajaan 
ke Demak. Hal tersebut sebagai tanda legalitas Kerajaan Demak atas 
kelanjutan dari Kerajaan Majapahit namun dalam bentuk Kerajaan 
Islam. Pada saat Demak berdiri, Tuban belum menjadi bawahan 
Demak. Dengan penaklukan Majapahit di tahun 1527 M oleh Demak, 
hal tersebut secara mutlak Demak menjadi kuasa atas Tuban yang 
pada saat itu Tuban telah memeluk agama Islam.
46
 
c. Mataram Islam (Kejayaan Sultan Agung 1613-1645 M ) 
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Raden Mas Rangsang yang diangkat menjadi Raja dengan 
nama Sultan Agung Senopati Ing Ngalaga Ngabdurrahman. Memiliki 
ibukota di Karta. Sultan Agung dikenal dengan Raja yang kuat, keras, 
tegas, cakap, bijaksana. Hasil bumi pun melimpah ruah yang membuat 
perekonomian masyarat berkembang pesat. Ia juga terkenal dengan 
politik ekspansinya, yang membuat tak hanya Jawa yang ingin ia 
kuasai, namun juga wilayah Nusantara. Sultan Agung juga dikenal 
tangkas, cerdas dan taat menjalankan agama Islam.
47
 
Sultan Agung berhasil menyusun dan mengumumkan sistem 
penanggalan tahun baru bagi seluruh kerajaan Mataram pada tahun 
1633, dengan penghitungan kalender Saka (Jawa) dan disesuaikan 
dengan kalender Hijriyah (Islam). Kalender ini bercirikan yaitu 
menggunakan sistem bulan Hijriyah dan menggunakan tahun Saka. 
Seperti halnya bulan safar = sapar, rajab = rejeb, muharram = sura, 
ramadhan = pasa. Ciri lain yaitu adanya hari pasaran pon, wage, 
kliwon, legi, pahing, wuku, wuwu. Kalender ini diresmikan pada 8 
Agustus 1633/1 Muharam 1043/1 Sura 1555.
48
 
Sultan Agung juga mendorong adanya proses Islamisasi 
kebudayaan Jawa dengan mengadakan pembaharuan tata hukum yang 
disesuaikan dengan hukum Islam. Sebelum Islam, raja disifatkan 
sebagai dewa yaitu anggapan bahwa raja adalah titisan dewa atau 
keturunan dewa. Hal tersebut sangatlah dianut, namun periode 
kerajaan Islam raja tidak ditempatkan sebagai Tuhan namun 
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ditempatkan sebagai khalifatullah. Pengadilan dimasa raja Islam 
dilakukan oleh para penghulu (petugas administrasi masjid) dan 
dilaksanakan di serambi masjid. Perubahan anggapan tersebut tidaklah 




Perubahan corak pemikiran agama Islam di Jawa, menurut M. 
C. Ricklef dalam Islamising Java: The Long Shadow of Sultan Agung, 
terjadi dan sangat signifikan pada zaman kekuasaan Sultan Agung 
(1613-1645 M), didukung fakta bahwa Sultan Agung sebagai seorang 
penguasa Islam yang saleh telah melakukan modifikasi terhadap 
ajaran Islam dengan mengadopsi unsur-unsur mistik Jawa. Pada 
zamannya, dapat dikonfirmasi: 1) lahirnya dikotomi santri dan 
abangan, 2) Keraton Jawa menjadi leading agent (agen penggerak) 
Islamisasi, 3) reputasi Sultan Agung sebagai reconsiliator dalam 
kultur kerajaan dan ajaran mistik Islam dapat dirunut secara historis.
50
 
Selama kurang lebih 726 tahun setelah penetapan hari jadi 
Kabupaten Tuban pada tanggal 12 November 1293 Masehi, Kabupaten 
Tuban telah mengalami masa pergantian kepemimpinan, baik dari semasa 
dibawah kekuasaan kerajaan-kerajaan hingga saat ini. Telah banyak 
pemimpin yang memimpin Tuban, terhitung 39 bupati yang telah 
memimpin Kabupaten Tuban selama periode sebelum merdeka Berikut 
nama para Bupati Tuban dari Masa ke Masa : Bupati Tuban pada periode 
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sebelum kemerdekaan dan sekilas perjalanan pemerintahan serta 
pencapaian-pencapaian selama menjabat sebagai Bupati Tuban
51
: 
1. RA Dandang Watjono / Ki Ageng Papringan (1264-1282 M) 
RA Dandang Wathono atau dikenal dengan Kyai Ageng 
Papringan, karena beliau yang mendirikan kabupaten dengan nama 
Tuban. Menurut babad Tuban yang menjadi karangan E.J. Jasper, 
Tuban merupakan daerah Andahan dari Majapahit. Kyai Ageng 
Papringan memiliki dua orang putra yaitu Nyai Ageng Lanang Jaya 
dan Nyai Ageng Ngeksa. 
2. RH Ranggalawe (1282-1291 M) 
Setelah mangkatnya Raden Dandang Watjono, RH 
Ranggalawe menggantikan beliau menjadi Bupati. Rumah kadipaten 
oleh Ranggalawe dpindahkan ke sebelah barat Gua Akbar dan bekas 
kabupaten sekarang dipergunakan sebagai makam Bakung, 
Semanding. 
3. RH Siralawe (1291-1306 M) 
RH Siralawe merupakan keturunan langsung atau putra dari 
RH Ranggalawe. Setelah RH Ranggalwe mangkat, beliau 
menggantikan tampu kedudukan sebagai Bupati Tuban. Setelah 
memegang kekuasaan selama kurang lebih 15 tahun, Raden Hariya 
Siralawe pun mangkat. 
4. RA Sirawenang (1306-1326 M) 
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RA Sirawenang merupakan seorang putra dari RH Siralawe, 
setelah sang ayah mangkat ia melanjutkan jadi bupati. Sirawenang 
memerintah selama 43 tahun. 
5. RH Lena (1326-1349 M) 
Setelah RH Sirowenang mangkat, RH Lena naik menjadi 
bupati. Pemerintahan RH Lena berjalan selama kurang lebih 52 tahun 
dan di masa ia memerintah, ia memindahkan rumah kabupaten ke 
Desa Doromukti, Tuban. 
6. RH Dikara (1349-1401 M) 
Setelah mangkatnya RH Lena, RH Dikara menjadi bupati. 
Beliau merupakan putra RH Lena. Selama pemerintahannya rumah 
kadipaten tetap berada di Doromukti. RH. Dikara berkuasa selama 
delapan belas tahun. Beliau memiliki dua orang putra yaitu : Raden 
Ayu Aryo Tejo dan Kyai Ageng Ngraseh. Raden Ayu Aryo Tejo 
menikah dengan Syeh Abdurahman, putera dari Syeh 
Jali/Ngalimurtala dari Gresik (saudara Sunan Ngampel). Sejak 
pemerintahan RH. Dikara, para bupati Tuban memeluk agama Islam. 
7. Raden Adipati Teja (1401-1419 M) 
Setelah Bupati RH Dikara mangkat, yang menggantikan 
kepemimpinan di Tuban yaitu sang menantu Syekh Abdurahman yang 
kemudian berganti nama Raden Adipati Tejo. Dibawah pemerintahan 
Bupati RA Tejo, Tuban menjadi daerah yang diandalkan Majapahit, 
ikut dalam pemberontakan Raden Patah melawan Brawijaya yang 
membuat Majapahit jatuh oleh kekuasaan Raden Patah di tahun 1478, 
 

































dan menjadi Sultan Demak. Setelah pemberontakan tersebut wilayah 
Tuban menjadi bagian dari kekuasaan Demak. 
8. RH Wilwatikta (1419-1460 M) 
RH Wilwatikta merupakan putra dari RH. Teja dan setelah 
sang ayah mangkat, RH. Wilwatikta menjadi Bupati. Arya Wilwatikta 
memerintah Tuban kurang lebih selama 40 tahun. 
9. Kiai Ageng Ngraseh (1460-1507 M) 
10. Kiai Ageng Gegilang/Kanjeng Adipati Gegilang (1507-1553 M) 
Kyai Ageng Ngraseh menikah dengan putri RH Wilwatikta 
dan memiliki seorang putra yang diberi nama Kyai Ageng Gegilang 
yang kemudian menggantikan kepemimpinan sang ayah sebagai 
Bupati Tuban. Pemerintahan Kyai Ageng Gegilang berlangsung 
selama kurang lebih 38 tahun. 
11. Kiai Ageng Batabang (1553-1573 M) 
12. Raden Hariya Balewot (1573-1628 M) 
13. Pangeran Sekar Tanjung (1628-1661 M) 
14. Pangeran Ngangsar (1661-1668 M) 
Pangeran Ngangsar yang merupakan adik dari Pangeran Sekar 
Tanjung naik menjadi Bupati setelah sang kakak mengkat. Ia hanya 
memerintah selama tujuh tahun dan akhirnya mangkat. 
15. Pangeran Arya Permalat (1669-1686 M) 
PH Permalat menjadi bupati setelah menggantikan Pangeran 
Ngangsar yang mangkat setelah memrintah tujuh tahun. PH. Permalat 
 

































menikah dengan putri Kanjeng Sultan Pajang dan dikarunia putra 
Pangeran Dalem. Ia memerntah selama 38 tahun dan mangkat. 
16. Pangeran Salampe (1686-1700 M) 
17. Pangeran Dalem (1700-1707 M) 
Di masa pemerntahannya, rumah kabupaten dipindahlan ke 
Kampung Dagan di sebelah Watu Tiban. Ia juga mendirikan masjid 
dan benteng yang terletak di Goa Akbar membentang sepanjang timur 
ke barat. Benteng tersebut dibuat oleh Kya Angsari dalam satu malam 
dan dinamakan dengan benteng Kumbakarna. Pembuatan benteng 
tersebut sampai terdengar ditelinga Sultan Mataram Hanyakra 
Kusuma, Sultan mengetahui akan niat Pangeran Dalem untuk lepas 
dari bagian wilayah Mataram (1614). Dengan adanya bukti pembuatan 
benteng tersebut, sultan menyuruh utusannya yaitu Kyai Randu 
Watang untuk melakukan penyelidikan terkait kabar tersebut di Tuban. 
Kyai Randu Watang bertugas sebagai mata-mata. Setibanya ia 
di Tuban, ia menanam 2 batang pohon randu alas sebagai tanda bukti 
bahwa ia telah sampai di Tuban. Randu Watang mengetahui benar 
adanya bahwa Bupati Pangeran Dalem akan melepaskan diri dari 
kekuasaan Mataram, setelah memastikan kabar tersebut ia pun segera 
kembali ke Mataram dan melaporkan hasl pengamatannya ke Sri 
Sultan. Sri Sultan marah mendengar kabar dari Randu Watang dan 
untuk mencegar niat Pangeran Dalem terwujud maka Sri Sultan 
mengirim 35.000 orang prajurit yang dipimpin oleh Pangeran Pojok 
untuk menyerang ke Tuban. 
 

































Saat Pangeran Dalem mengetahui akan adanya penyerangan 
dari Mataram ke Tuban, ia memerintahkan semua pasukannya untuk 
berjaga. Kedatangan pasukan Mataram mengakibatkan pertumpahan 
darah di kedua belah pihak dan kedua belah pihak mengalami kerugan 
besar atas pasukan mereka.karena jumlah pasukan yang tidak 
seimbang, mengakibatkan pasukan Tuban mengalami kekalahan, 
mereka lari dan menyerah (1619). Setelah mengetahui pasukannya 
kalah, Bupati Pangeran Dalem melarkan diri ke Bawean dan pergi ke 
Rajekwesi (Bojonegoro). Pada waktu itu Rajekwesi masih merupakan 
hutan dan di bawah pemerintahan Jipang Panolan. Setelah menetap 5 
tahun lamanya di Rajekwesi, Pangeran Dalem mangkat dan 
dimakamkan di Desa Kadipaten terletak di sebelah timur Kota 
Bojonegoro. Setelah pertempuran tersebut, atas jasanya maka 
Pangeran Pojok menjadi Bupat Tuban dengan izin dari Sri Sultan. 
18. Pangeran Pojok (1707-1723 M) 
Para bupati di Jawa mempunya keharusan untuk datang 
menghadap ke Sri Sultan Mataram pada perayaan Grebeg Maulud. 
Pada saat grebeg di tahun Dal, Pangeran Pojok datang, namun saat 
diperjalanan sampai Blora beliau sakit dan mangkat. Beliau 
dimakamkan di sebelah alun-alun Blora. 
19. Pangeran Anom (1723-1730) 
Setelah P. Pojok mangkat, ia digantikan sang adik yaitu 
Pangeran Anom. Setelah memerintah selama 12 tahun dibawah kuasa 
Sri Sultan, ia dberhentkan dari jabatannya sebagai Bupati. Kemudian 
 

































jabatan Bupai Tuban ditadakan sementara waktu dan diberikan 
perwakilan (umbul) sebanyak empat orang yaitu : pertama, 
Wongsoprojo yang bertempat di Jenu; kedua, Wongsohito yang 
bertempat di Gresik; ketiga, Wongsocokro yang bertempat di 
Kidulngardi; dan keempat, Yudoputro yang bertempat di Singgahan. 
20. Pangeran Soedjoko Poetro (1730-1737 M) 
Bupati selanjutnya ialah Pangeran Soedjoko Poetro atau 
dipanggil juga sebagai Pangeran Yudonegoro, pada masa beliau 
kabupaten bertempat di Prunggahan Kulon atau Kecamatan 
Semanding. 
21. Raden Arya Balabar (1737-1748 M) 
Sri Sultan mengangkat Arya Balabar yang berasal dari 
Mataram menjadi Bupati setelah jabatan itu kosong. Arya Balabar 
memindahkan rumah kadipaten ke Kampung Kaibon yang berada di 
selatan makam Kyai Kusen. Saat memerintah ia juga membuat masjid 
sebelah barat makam Sunan Bonang. 
22. Pangeran Soedjono Poetro (1748-1755 M) 
Pangeran Soedjono Poetro (bupati Japanan/Mojoketo) menjadi 
bupati menggantikan Arya Balabar. Saat memerintah, ia 
memindahkan rumah kadipaten ke Prunggahan Semanding, dan saat 
wafat ia dimakamkan di Desa Boto. 
23. Pangeran Yudhanegara (1755-1766 M) 
Setelah menggantikan Pangeran Soedjono Poetro beberapa 
tahun, beliau mangkat dan jenazahnya dimakamkan di Giri. 
 

































24. RA Suradiningrat (1766-1773 M) 
Setelah Pangeran Yudhanegara mangkat, Raden Arya 
Suradiningrat naik menjadi bupati, ia merupakan Bupati dari 
Pekalongan. Di masa RA. Suradiningrat memerintah, R.A Diposena 
dan Kyai Mangunjoyo dari Madura melakukan pemberontakan. 
Dalam peperangan tersebut Raden Arya Suradiningrat mangkat. 
25. Raden Arya Dipasena (1773-1779 M) 
Setelah melakukan pemberontakan terhadap RA. 
Suradiningrat, RA. Dipasena menjadi Bupati Tuban. Namun, setelah 
ia memerintah terjadi peperangan dengan orang Madura di 
Singkul/Sedayu dan RA. Dipasena mangkat. Ia dimakamkan di 
Singkul. 
26. Kiai Reksanegara/ Kyai Tumenggung Tjokronegoro (1779-1792 M) 
Kyai Reksanegara berganti nama menjadi Kyai Tumenggung 
Tjokronegoro. Setelah memerintah ia mangkat dan dimakamkan di 
desa Dagangan, Parengan. Karena jasa-jasanya terhadap Negara, Kyai 
Reksanegara diberikan pangkat kehormatan “Adipati”. Menurut J.E 
Jasper, di tahun 1773 Gubernur Van de Burgh mengajukan usulan 
kepada Sultan Mataram untuk memecat Tumenggung Tjokronegoro 
karena dalam pemerntahannya ia menindas penduduk dan melalaikan 
tugasnya untuk membayar upeti ke Pemerintah Belanda. 
27. Kiai Purwanegara (1792-1799 M) 
Pengganti Adipati Tjokronegoro ialah putranya yakni Kyai 
Purwonegoro. Belau dikenal dengan sebutan Bupati perlop karena ia 
 

































mengambil cuti atau perlop saat ia sakit dan akhirnya meninggal. Ia 
dimakamkan di Demak. 
28. Kiai Lieder Suradinegara (1799-1802 M) 
Kiai Leder Suradinegara naik menjadi bupati menggantikan 
PA. Tjokronegoro yang mangkat. Nama Lieder Suradinegara berarti 
“Lieder = Ridder in de Orde van Oranje, Nassau = nama bintang jasa”. 
Kai Lieder memerintah selama tiga tahun dan mangkat. 
29. Raden Suryahadiwijaya (1802-1814 M) 
Raden Suryahadiwijaya atau Raden Tumenggung 
Suryadinegara menjadi bupati Tuban, dan ia memerintahkan untuk 
memindahkan rumah kadipaten ke Kampung Gowah atau Desa 
Sendangharjo. 
30. Pangeran Tjitrosuma VI (1814-1821 M) 
Raden Suryadinegara mangkat dan digantikan oleh Pangeran 
Tjitrosuma VI dari Jepara. Pemerintahan Pangeran Tjitrasuma VI 
hanya bertahan selama enam tahun dan ia pun dipindah tugas ke 
Lasem. Setelah tiga tahun di Lasem, beliau dipindahkan ke Jepara. 
Pada tahun 1821 belau membuat rumah kadipaten dan sampai 
sekarang menjadi kediaman bupati-bupati setelahnya. 
31. Pangeran Tjitrosuma VII (1821-1841 M) 
Beliau menggantikan jabatan Pangeran Tjitrasuma VI 
menjadi Bupati, dan setelah memerintah dua puluh tahun beliau 
mangkat. 
32. Pangeran Tjitrosuma VIII (1841-1861 M) 
 

































Pangeran Tjitrasuma VIII menjadi bupati Tuban setelah 
menggantikan Pangeran Tjitrasuma VII. Beliau memerintah selama 
dua puluh tahun dan pension. 
33. Pangeran Tjitrosuma IX (1879-1892 M) 
Pangeran Tjitrosuma VIII pensiun dan penggantinya adalah 
Raden Tumenggung Panji Tjitrosuma IX. Sesuai dengan fatwa Paku 
Boewono, setalah mendapat persetujuan dari raja-raja Mataram gelar 
Tjitrosuma hanya diperankan sampai generasi ke-9 dan telah dijabat 
oleh Pangeran Tjitrosuma IX setelah memerintah dari tahun 1879-
1892 kemudian dipensiun. Setelah beliau meninggal, dimakamkan di 
Bejagubg Tuban. 
34. Raden Mas Sumabrata (1892-1893 M) 
Raden Mas Sumabrata menjadi bupati selanjutnya dan 
memerintah selama empat tahun dan mangkat. Ia dimakamkan di 
makam Astana Bonang. 
35. R.A.A. Koesoemodikdo (1893-1911 M) 
Setelah mangkatnya Raden Mas Subrata, yang menggantikan 
beliau adalah sang menantu yaitu R.A.A Koesoemodikdo. Beliau 
memerintah enam belas tahun dan mangkat, belau dimakamkan di 
makam Astana Makampati Tuban. 
36. Raden Tumenggung Pringgawinata (1911-1919 M) 
Raden Tumenggung Pringgawinata yang berasal dari Patih 
Rembang dan merupakan kakak dari R.A.A Koesoemodikdo naik 
 

































menjadi bupati menggantikan sang adik. Di tahun 1920 mulai ada 
jalan kereta api NIS di Tuban. 
37. R.A.A. Pringgodigdo / Kusumodiningrat (1919-1927 M) 
38. R.M.A.A. Kusumobroto (1927-1944 M) 
39. R.T. Sudiman Hadiatmojo (1944-1946 M) 
Dari tahun 1293 atau sejak masa pemerintahan Kerajaan Majapahit, 
berdirilah Pemerintahan Kabupaten Tuban yang dulu pusat pemerintahan 
berada di Desa Prunggahan Kulon, Semanding, Tuban. Selama menjadi 
bawahan kerajaan, sistem pemerintahan yang digunakan kadipaten Tuban 
yaitu sistem teokrasi. Hal tersebut dikarenakan para pemimpin Tuban 
merupakan keturunan bangsawan kerajaan yang menjabat pemerintahan 
secara turun temurun menggantikan ayahnya bertahta dan Raja atau 
pemimpin pada zaman itu di agungkan dan segala titahnya bagaikan suatu 
hukum yang harus dipatuhi oleh rakyatnya. 
B. Tuban Setelah Kemerdekaan 
Setelah Kabupaten Tuban tidak lagi dalam wilayah kerajaan 
Majapahit maupun Mataram, banyak perubahan yang terjadi di Kabupaten 
Tuban, seperti halnya system pemerintahan yang lebih demokratis, yaitu 
system yang ditujukan oleh rakyat dari raktyat dan untuk rakyat. Selain dalam 
kepemimpinan terdapat juga hal lainnya yang menandakan Tuban semakin 
demokratis yaitu dengan adanya Pemerintah Kabupaten Tuban (Pemkab 
Tuban), Pengadilan Tuban (Pengeadilan Negeri dan Pengadilan Agama), 
DRD Tuban. Bahkan setelah 2014 banyak partai-partai lahir di Tuban untuk 
pemilu. Berikut unsur-unsur demokrasi dan sekilas penjelasannya : 
 

































1. Pemerintah Kabupaten Tuban (Pemkab Tuban) merupakan tempat untuk 
para Bupati bertugas selama menjabat. Bangunan kantor pemkab berada 
di dekat alun-alun Tuban, lebih tepatnya terletak di sebelah selatan alun-
alun Tuban. 
 
Gambar 6 : Gedung Pemkab Tuban 
Foto : tubankab 
2. Pengadilan Tuban 
Pengadilan di Tuban telah mengalami banyak perubahan, yang 
dahulunya pengadilan dilakukan oleh para penghulu, pada saat Belanda 
berkuasa, sistem di pengadilan di rubah agar unsur agama Islam hilang. 
Namun, dengan keluarnya UU No 14 Tahun 1970 yang berkaitan dengan 
ketentuan pokok kekuasaan kehakiman, membuat kedudukan Peradilan 
Agama menjadi nampak jelas di dalam system peradilan Indonesia.. UU 
menegaskan prinsip-prinsip sebagai berikut : Pertama, Peradilan 
diberlakukan “Demi Keadilan Berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”; 
Kedua, Kekuasaan kehakiman dilakukan oleh pengadilan dalam 
lingkungan Peradilan Umum, Peradilan Agama, Peradilan Militer dan 
Peradilan Tata Usaha Negara; Ketiga, Mahkamah Agung adalah 
Pengadilan Negara Tertinggi; Keempat, Badan-badan yang melaksanakan 
peradilan secara organisatoris, administratif, dan finansial ada di bawah 
masing-masing departemen yang bersangkutan. Kelima, susunan 
 







































Gambar 7 : Gedung Pengadilan Negeri Tuban 




Gambar 8 : Gedung Pengadilan Agama Tuban 
Foto : KabarTuban 
 
3. Parlemen (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) Tuban 
DPRD Kabupaten Tuban adalah suatu lembaga perwakilan yang 
ada di daerah yang memiliki kedudukan sebagai penyelenggara 
pemerintahan daerah kabupaten bersama-sama pemerintah daerah. Hal 
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ini sesuai peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Tuban 
Nomor 1 Tahun 2010 tentang tata tertib Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kabupaten Tuban dan memiliki fungsi, tugas dan wewenang, hak 
serta kewajiban untuk menjadikan Tuban menjadi lebih baik. 
 
 
Gambar 9 : Gedung DPRD Tuban 
Foto : Koleksi Pribadi Penulis 
 
DPRD Kabupaten Tuban berdiri sejak tahun 1972 dengan ketua 
DPRD pertama yaitu Lekol Soewarsono (Fraksi ABRI) yang pada saat 
itu dibawah kepemimpinan Bupati R.H. Irchamni yang menjabat pada 
tahun 1970-1975.
53
 Dalam perjalanan DPRD Kabupaten telah muncul 




a. Partai di Kabupaten Tuban tahun 2004 (24 partai) sebagai berikut : 
PNI Marhaenisme, PBSD, PBB, Partai Merdeka, PPP, PPDK, PPIB, 
PNBK, Partai Demokrat, PKPI, PPDI, PPNUI, PAN, Partai Karya 
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Peduli Bangsa, PKB, PKS, PBR, PDI-P, PDS, P. Golkar, P. Patriot, 
PSI, PPD, Partai Pelopor. 
b. Partai di Kabupaten Tuban tahun 2009 (34 partai): P. Hanura, P. 
Karya Peduli Bangsa, PPPI, PPRN, P. Gerindra, P. Barnas, PKPI, 
PKS, PAN, PPIB, P. Kedaulatan, PPD, PKB, PPI, PNI Marhaenisme, 
PPDI, PDK, PRN, P. Pelopor, PDI-P, PBR, P. Patriot, P.Demokrat, 
PKDI, P. Indonesia Sejahtera. 
c. Partai di Kabupaten Tuban tahun 2014 (12 partai): Partai Nasdem, 
PKB, PKS, PDI-P, P. Golkar, P. Gerindra, P. Demokrat, PAN, PPP, 
P. Hanura, PBB, PKPI. 
d. Partai di Kabupaten Tuban tahun 2019 (11 partai): PKB, P. Golkar, 
PDI-P, P. Demokrat, P. Gerindra, PAN, PPP, Nasdem, Hanura, PKS, 
PBB. 
Adanya partai-partai sebagai peserta pemilu di Tuban menunjukkan 
bahwa telah berjalannya demokrasi di Tuban. Pada masa setelah 
kemerdekaan, Tuban telah mengalami pergantian pemimpin sebanyak 14 
kali. Berikut nama para Bupati Tuban pada periode setelah kemerdekaan 
dan sekilas perjalanan pemerintahan serta pencapaian-pencapaian selama 
menjabat sebagai Bupati Tuban: 
1. Bupati KH. Musta’in (1946-1956 M) 
2. Bupati R. Soendaroe (1956-1958 M) 
3. Bupati R. Istomo (1958-1959 M) 
4. Bupati R. Sandjojo (1959-1960 M) 
5. Bupati M. Widagdo (1960-1968 M) 
 

































6. Bupati R. Soeparmo (1968-1970 M) 
Selama memerintah, beliau telah menulis buku yang berjudul 
“Catatan Sejarah 700 Tahun Tuban”. 
7. Bupati R.H Irchamni (1970-1975 M) 
8. Bupati Moch. Masduki (1975-1980 M) 
Selama memerintah, beliau membangun Pasar Baru Tuban. 
9. Bupati Soerati Moersam (1980-1985 M) 
Selama memerintah, Bupati Soerati Moersam mendirikan 
Museum Daerah Kambang Putih. 
10. Bupati Drs. Djoewahiri Marto Prawiro (1985-1991 M) 
Selama memerintah, beliau menjadi penggali Hari Jadi 
Kabupaten Tuban. 
11. Bupati Drs. Sjoekor Soetomo (1991-1995 M) 
12. Bupati H. Hindarto (1996-2001 M) 
Selama masa jabatannya, beliau membangun Gua Akbar dan 
Taman Alun-Alun Kota Tuban yang terletak tidak jauh dari Masjd 
Agung Tuban dan juga Makam Sunan Bonang. 
13. Bupati Dra. H. Haeny Relawati Rini Widyastuti, M.Si. (2001-2006 M) 
dan (2006-2011 M) 
Selama menjabat, beliau telah merenovasi Masjid Agung Tuban 
dan Panta Wisata BOOM, serta membangun Terminal dan juga Taman 
Wisata Laut Kambang Putih. 
14. Bupati H. Fathul Huda (2011-2016 M) & (2016-Sekarang)  
 

































Selama masa jabatannya, beliau yang mencanangkan city 
branded “Tuban Bumi Wali: The Spirit of Harmony” dan juga 
membangun kembali Pendopo Kridhe Manunggal. 
Dalam perjalanan Tuban dari sebelum kemerdekaan sampai setelah 
kemerdekaan menunjukkan bahwa sebelum kemerdekaan Islam menerima 
teokrasi dan setelah kemerdekaan Islam menerima demokrasi. 
 




































1. Islam masuk di Tuban pada masa abad ke-15 ditandai Bupati Tuban Arya 
Dikara (1421 M) telah memasuki agama Islam. 
2. Islam di Tuban dibagi menjadi 3 periode; pertama, Islam masa para wali 
yang menyebarkan Islam beraliran Syafi’i; kedua, Islam masa kerajaan 
Demak ajaran Islam berdasarkan al-quran dan hadis; Mataram, Islam 
sinkretis karena bercampurnya budaya lokal dengan ajaran Islam; Islam 
masa demokrasi, Islam menglami kemajuan ditandai dengan banyaknya 
pondok pesantren di Tuban, Tuban dijiwai Islam dengan adanya asmaul 
husan disepanjang jalan dan Tuban sebagai Tuban Bumi Wali. 
3. Periodesasi di Tuban dibagi menjadi 2 periode; pertama, pra kemerdekaan 
pemerintahan Tuban memakai pemerintahan monarki Hindu ditandai 
adanya keraton dibawah kuasa Raja, monarki Islam ditandai dengan Tuban 
menjadi bagian Kesultanan Mataram (Sultan Agung 1613-1645); kedua, 
pemerintahan demokrasi ditandai dengan adanya Pemerintahan Kabupaten, 
Pengadilan, DPRD, partai dan menjadi bagian dari Republik Indonesia. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka saran penulis 
untuk keberlanjutan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mengharapkan pihak pemerintah atau yang berwenang dan masyarakat 
untuk lebih peduli akan sejarah Tuban yang pada masa dahulu menjadi 
Kadipaten dan menjadi wilayah sentral dalam perdagangan dan 
 

































penyebaran Islam atau Islamisasi di wilayah Jawa serta menumbuhkan 
kesadaran masyarakat akan pentngnya pelestarian peninggalan sejarah 
untuk tetap mengingatkan dan menjaga kearifan lokal kota Tuban. 
2. Penulis menyadar bahwa dalam penelitian sampai penulisan skripsi ini 
masih belum sepenuhnya mengungkapkan keseluruhan sejarah Islam di 
Tuban dan masih belum mencapai kategori sempurna. Namun, demi 
menunjang khazanah intelektuan di Jurusan Sejarah Peradaban Islam 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya 
dan di masyarakat luas pada umumnya, maka penulis berharap karya ini 
dapat memberikan sumbangsih maupun kontribusi dalam menunjang 
ilmu pengetahuan tentang Islam dalam Sejarah di Kabupetn Tuban. 
Apabila hasil penulisan ini masih banyak ditemukan kekurangan baik 
dalam segi penulisan maupun penelusuran data, maka dapat dilakukan 
pengkajian ulang dengan kritik dan saran yang membangun. 
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